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 Pokok permasalahan penelitian ini ialah bagaimana unsur-unsur budaya Islam 
dalam Tradisi Mansossor Manurung di Rumah Adat Sapo Kayyang Mamuju? 
Sebagai  Submasalah, 1). Bagaimana eksistensi tradisi Mansossor Manurung, 2). 
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung, 3). Bagaimana nilai-
nilai Islam dalam tradisi Mansossor Manurung? 
 Penelitian ini adalah penelitian budaya. Data yang digunakan adalah kualitatif 
melalui studi lapangan. Metode pelaksanaan yang  digunakan adalah deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah, antropologi, sosiologi, dan 
Agama.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Pertama eksitensi tradisi Mansossor 
Manurung ini dilaksanakan sudah ada sebelum Islalm dan dilaksanakan sampai 
sekarang, setiap tahun ganjil dan tradisi Manssosor Manurung  ini dilakukan. Kedua 
prosesi tradisi Mansossor Manurung ini diawali dengan pembacaan Barazanji 
dirumah Andi Maksum Dai atau Raja, dengan niat agar pelaksanaan  Mansossor 
Manurung ini berjalan dengan lancar dan pada saat itu juga dilakukan doa-doa para 
yang melakukan Barazanji. Selanjutnya, keris ini diambil di rumah Andi Maksum 
Dai dan tentu saja  dengan harapan dan doa yang dilantungkan oleh orang-orang 
dirumah itu agar Mansossor Manurung ini berjalan dengan lancar. Kemudian diantar 
kerumah adat Sapo Kayyang Mamuju menggunakan Delman dan benda pusaka itu 
dijaga dengan baik. Tentu saja bukan hanya Delman yang mengantar keris tersebut 
tetapi ada juga orang yang sudah ada dalam Delman. Sampainya dirumah adat Sapo 
Kayyang Mamuju maka semua orang yang dianggap mempunyai watak baik atau 
keturunan raja berkumpul untuk bersama-sama menyaksikan dan sekaligus juga 
mencuci benda pusaka, sebelum benda pusaka itu dicuci maka tetap dilakukan doa 
dan pembacaan Bismilah sebelum dilakukan pencucian keris tersebut. Ketiga  adanya 
akulturasi yaitu pengabungan budaya dilhat dari tradisi Mansossor Manurung 
sebelum masuk Islam dilakukan dengan adat mereka tampa adanya hukum Islam 
yang mengikat hanya hukum adat yang menonjol. Adapun pembacaan yang 
dilakukan Basmlah, Barazanji dan doa-doa yang dipanjakan kepada Allah Swt. Dan 
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi Mansossor Manurung adapun nilai 
Nilai keyakinan, nilai kesyukuran, nilai, silaturahmi, nilai persaudaraan, dan  nilai 
kebersamaan. 
    Penelitian ini sangat penting dipertahankan karena bagian dari masyarakat Mamuju 
yang dimiliki bangsa Indonesia untuk dilestarikan sebagai budaya kearifan lokal dan 






  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menelusuri masa kerajaan Mamuju tidaklah semudah membalikkan telapak 
tangan. Hal ini disebabkan oleh sumber-sumber yang menyangkut masalah tersebut 
sangat tidak mencukupi untuk dijadikan sebagai acuan dalam suatu penulisan kendati 
tidak bisa dipungkiri daerah ini juga banyak memiliki sumber-sumber sejarah: berupa 
lontarak Tokayyang di Padang, lontara Tobara, lontara Tomakaka, dan lontrak anak  
di Sese, di daerah Mamuju pada tahun 1957-1958 oleh gerombolan DI/TII. 
Sejarah Mamuju Tradisi lisan yang masih ada, yang diturunkan dari masa-
kemasa  tidak dapat dilupakan, melalui tradisi lisan dan seni tradisional rakyat inilah 
dapat diperoleh gambaran tentang kiprah Mamuju dalam sejarah masa lalunya yang 
hingga kini masih diliputi kesuraman. Dan meskipun Mamuju adalah ibukota 
Provinsi Sulawesi Barat, peristiwa-peristiwa sejarah yang penting belum banyak 
tereksposes dengan baik sehingga sangat perlu untuk dilakukan pengkajian lebih 
mendalam. Dan disinilah letak permasalahan yang sedang dialami oleh daerah ini 
yang sekaligus merupakan suatu kelemahan yang harus segera dicari solusinya. 
 Oleh sebab itu, kajiaan ini diharapkan dapat memberikan suatu dorongan bagi 
putra-putri daerah untuk lebih mengalangkan penulisan-penulisan sejarah dan tradisi 
yang ada di Mamuju yang sampai sekarang masih kurang dilakukan tetapi persoalan 
ini tidak segampang kita pikirkan karena untuk melakukan hal ini perlukan dana dan 





untuk mengujutkannya. Mamuju dengan latar belakang sejarah yang panjang dan 
tumbuh berkembang dengan berbagai kelemahan dan kelebihanya. Masa lampau 
daerah ini yang telah mengukir sejarahnya tenggelam ditelan zaman.  
Kerajaan Longga Monar atau yang sekarang bernama Mamuju waktu berdirinya 
sangatlah sukar ditentukan tetapi dengan melihat kenyataan yang ada dengan 
ditemukannya beberapa peninggalan seperti Pala  Bitti Batu di Sumare, Bujung 
Gassa di Rangas, Patung Budha berlilit Naga di Tanete Bulukang, Labuang ( 
pelabuhan) Mamuju di Simboro yang sampai sekarang masih ada dan bahkan 
menjadi Pelabuhan Ferry untuk menyebrang ke Kalimantan Timur (Balikpapan). 
Peninggalan-peninggalan tersebut memberikan indikasi dan memperkuat alasan 
bahwa kerajaan Longga Monar atau Mamuju memang pernah ada dan Berjaya pada 
beberapa abad yang silam. Pemberian nama Kerajaan Longga Monar disesuaikan 
dengan tujuan pendiriaannya, yaitu sebagai sorong atau mas kawin. Arti dari kedua 
kata itu adalah Langga berarti  tanah dan Monar berarti pemberiaan atau jaminan. 
Kalau kedua kata itu dirangkai menjadi satu ia akan mempunyai pemberiaan pada 
perkembangan berikutnya dan keduanya digabungkan menjadi satu nama diberi nama 
kerajaan Mamuju yang diperkirakan terajdi tahun 1540. Pada awal berdirinya 
kerajaan ini tetap diperintahkan oleh Tarapati Toma’dualemba, meski demikian ia 
telah mempersiapakan anaknya untuk menggantikan dirinya jika kelak ia turun dari 
tahta kerajaan. 
Dan kerajaan Mamuju sebagai salah satu kerajaan yang pernah eksis lalu 





anggota dengan status anak terakhir. Kerajaan Mamuju yang didirakan oleh Tarapati 
adalah gabungan dua kerajaan  yang pernah beraulat di daerah ini yaitu Kerajaan 
Kurrikurri dan Kerajaan Longga Monar.  
Yang menjadi penghuni bumi ini berabad-abad yang lalu adalah manusia dan 
mungkin sampai pada zaman sekarang yang telah memberikan bekas kehidupan di 
wilayah ini apabila melihat atau kisah peristiwa itu.Akan tetapi manusia sudah tinggal 
didaerah ini yang mungkin perlu diberi penghargaan atas pencapaian karyanya 
dengan jalan menyusun kembali peristiwa yang terjadi kisah yang telah dituliskan. 
Di kota Mamuju berbagai penggalan cerita lama timbul dan mekar dengan 
berbagai masalah dan kebaikannya. Zaman dahulu wilayah itu sudah menulis kisah 
yang hilang ditelan masa. 
Adapun budaya lokal yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh  masyarakat 
wilayah Kabupaten Mamuju yang menjadi cagar budaya dan terus di jaga merupakan 
peninggalan orang-orang terdahulu diwariskan untuk keturunannya dengan anak dan 
cucu supaya dijaga sebagai bentuk penghargaannya untuk peninggalan orang-orang 
terdahulu.Peninggalan ini biasanya berupa kebiasaan.Adat-istiadat dan 
tradisi.1Kebiasaan selalu mengarah pada kegiataan keagamaan dan ritual budaya yang 
telah tumbuh dan mekar di kehidupan sosial masyarakat yang telah telah dilakukan 
secara terus-menurus dan menjadi kebiasaan. Kebiasaan sama halnya dengan apa 
                                                             
1Juliana M, “Tradisi Mappasoro bagi Masyarakat Desa Barugadiattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 





yang dimiliki oleh manusia tentang alamnya. Oleh kebiasaan manusia mempunyai 
cara untuk bertahan hidup dengan.   
Berbicara tentang kebiasaan sepanjang dunia masih berputar mungkin tak 
akan ada habisnya untuk dibahas, sebab kebudayaan merupakan suatu hal yang tidak 
bisa kita kesampingkan begitu saja dalam rentetan histori kehidupan manusia. 
Walaupun demikian beragam opini telah terpapar dari berbagai kalangan dan unsur 
tentang kebudayaan itu sendiri memang juga diakui tentang banyaknya orang yang 
berpendapat dan menggap bahwa kebudayaan itu hanyalah bersifat sekunder yang 
tidak terlalu penting untuk dilirik dan diperhatikan dan menurut orang bahwa 
pendapat ini adalah pendapat dari orang-orang yang tidak memahami akan budaya.  
Akan tetapi disamping itu ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa 
kebudayaan adalah suatu hal yang tidak boleh dipandang hanya dengan sebelah mata, 
akan tetapi perlu mendapat perhatian yang serius dari kita semua sebagai pemilik 
budaya.Lalu pendapat mayoritas menyatakan bahwa kebudayaan adalah warisan yang 
harus tetap di pertahankan dan dilestarikan karena tampa kebudayaan bangsa kita 
akan terombang ambing oleh derasnya arus globalisasi yang datang semakin 
menderas. 
Salah satu kebudayaan yang terdapat di daerah Mamuju adalah Mansossor 
Manurung. Tradisi ini merupakan tradisi pencucian salah satu benda yang dipercaya 
memiliki kemampuan yaitu Keris Pusaka.Mansossor Manurung berasal dari kata 
Manssosor yang artinya pencucian atau pembersihan, sedangkan Manurung dapat 





setempat yang di percaya memiliki kesaktian tersendiri. Sampai sekarang pun 
kebudayaan ini masih di pertahankan karena tradisi ini merupakan warisan dari 
kerajaan Mamuju yang dilakukan dalam dua tahun sekali yakni pada tahun ganjil. 
Pada mulanya, tradisi ini dilakukan saat masyarakat Mamuju mengalami 
kesulitan berupa kekeringan. Hal itupun yang mendorong raja untuk memerintahkan 
Galaggar Pitu (Pemangku Adat) agar memandikan dan mensucikan keris pusaka 
kerajaan tersebut. Setelah melakukan pembersihan, air hasil cucian keris tersebut 
coba untuk disebar ke kebun ,sawah dan laut. Penyebaran air tersebut akhirnya 
meredakan kekeringan yang terjadi pada masyarakat setempat. 
Adapun pelaksanaan dari proses Mansossor Manurung dalam melakukan 
pembersihan dari keris pusaka ini ada beberapa pihak yang hadir dan memiliki hak 
untuk ikut dalam proses pencucian keris pusaka. Pertama adalah kehadiran Maradika 
atau raja Mamuju, selanjutnya adalah kehadiran Gala’gar pitu yang merupaka 
pemangku adat kawasan setempat.Tak hanya itu pihak kerajaan Badung pun kerap 
hadir dalam acara tersebut.Keberadaan pusaka ini juga menujukkan adanya hubungan 
kerajaan Mamuju dengan Bali sejak dahulu. Makanya proses pencucian keris pusaka 
Manurung yang dilakukan Gala’gar Pitu ini dilakukan dengan ritual Bali. Jalannya 
proses pencucian pencucian keris pusaka yang diyakini kembaran dari raja pertama 
Mamuju bernama Lasalaga tersebut semakin hikmad dengan perpaduan prosesi adat 
dari kerajaan Bali. Proses ini memberikan nuansa etnik yang sangat kental anata dua 





Eksitensi kerajaan Mamuju hingga kini pun masih dipertahankan. Salah 
satunya melalui  ritual adat keris pusaka Mansossor Manurung yaitu sebuah ritual 
adat berupa pencucian keris puasaka yang merupakan warisan kerajaan Mamuju. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang diangkat penulis diatas maka yang menjadi 
masalah pokok permasalahan yaitu. “ Bagaimana Unsur-Unsur budaya Islam dalam 
tradisi Mansossor Manurung di Rumah Adat Sapo Kayyang Mamuju di Kabupaten 
Mamuju. Dari masalah pokok tersebut dapat ditarik sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi tradisi Mansossor Manurung? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung? 
3. Bagaimana nilai-nilai budaya islam dalam tradisi Mansossoro Manurung? 
C. Fokus dan Desripsi  fokus 
1. Fokus penelitian 
Adapun fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan tradisi Mansossor 
Manurung di rumah adat Sapo Kayyang Mamuju.Baik pra pelaksanaan maupun 
pasca pelaksanaan.Baik menyangkut fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan 
sebelum pembahasan fokus terlebih dahulu dibahas eksistensi tradisi Mansossor 
Manurung baik menyangkut awal mula dikenal perubahan dari masa kemasa, 
pendukung kebudayaan, maupun tujuan dilaksanakan. Setelah pembahasan fokus, 
yaitu pengabungan budaya dilhat dari tradisi Mansossor Manurung sebelum masuk 
Islam dilakukan dengan adat mereka tampa adanya hukum Islam yang mengikat 





mengabungkan dua budaya Islam dengan budaya lokal adapun pembacaan yang 
dilakukan Basmlah, Barazanji dan doa-doa yang dipanjakan kepada Allah Swt.  Dan 
nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi Mansossor Manurung yaitu nilai 
keyakinan, nilai kesyukuran, nilai silaturahmi, nilai persaudaraan, dan nilai 
kebersamaan. 
2. Desripsi fokus  
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah awal munculnya tradisi Mansossor 
Manurung di Kabupaten Mamuju. Yang di pakai penduduk setempat Tradisi atau 
kebiasaan  dalam pengertian paling sederhana adalah sesuatu yang sudah dilakukan 
sejak dahulu  yang diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi Masossor Manurung adalah suatu kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat kabupaten Mamuju. Yaitu pencucian keris pusaka Masossor Manurung 
hingga saat ini dan ini ritual yang dilakukan dalam dua tahun sekali. 
D. Tinjauan Pusaka 
Tinjauan pustaka merupakan sebuah usaha untuk mendapatkan beberapa 
karya yang sesuai dengan judul skiripsi dan, membantu penulis untuk menemukan 
data.Agar tulisan ini dapat ditelusuri dengan baik. 
1. Syahrir Kila dan Muhammad Amir. 2007, dengan judul penelitian ‘’sejarah 
Polewali Mamasa dari tomanurung samapi awal abad 20, Polmas. Dimana 
dalam buku tersebut ia menjelaskan bahwa dalam sejarah Polewali Mamasa 





yang menyangkut masalah mengenai sumnber-sumber sejarah kerajaan 
sebelumnya.  
2. Ahmad Tolla dan Muhammad Tahir. Dalam buku ini ia menjelaskan bahwa, 
nama keris yang berasal dari kabupaten Mamuju merupakan benda arajang 
yang pada masa itu berasal dari seorang anak yang lahir kembar dengan 
sebilah parang. 
3. Infokom Kabupaten Mamuju. 2004. Dalam buku ini ia menjelaskan bahwa 
pada masa itu kerajaan Kurri-kurri telah berada diatas kejayaanya saat 
Tarapati menikahi salahseorang wanita dari desa Padang, dan sebagai mas 
kawinnya Tarapati membangun kerajaan baru yang bernama kerajaan Longga 
Monar yang bearti jaminan rumah dan tanah. 
4. H. Ahmad Asdy, 2014. Dalam buku ini menjelaskan tentang bagaimana 
sejarah Sulawesi Barat mulai dari masih bernama Mandar hingga berubah 
menjadi Sulawesi Barat. Dalam buku ini pula menjelaskan tentang bagaimana 
itu tradisi kebudayaan yang ada di Sulawesi Barat tersebut, adapun salah satu 
budayanya yang masih kental hingga saat ini ialah tradisi Masossor Manurung 
atau yang sering disebut dengan pencucian keris pusaka yang di lakukan oleh 
Ma’radika atau yang sering di sebut dengan panggilan Raja.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 





b. Untuk mendeksripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan tradisi Mansossor 
Manurung. 
c. Untuk mendeksripsikan dan menganalisis nilai-nilai budaya Islam yang 
terkandung dalam tradisi Mansossor Manurung. 
2. Kegunaan 
a. Keguanaan teoritis  
Penelitian ini sangat diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah luasnya 
ilmu pengetahuan dan dapat dimanfaatkan oleh banyak kalangan. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi budaya lokal khususnya di 
Kabupaten Mamuju dan dapat menarik orang luar untuk mengetahui salah satu 
tradisi yang ada di Kabupaten Mamuju. 
F. Manfaat Penulisan 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
1. Dengan mengangkat judul ini bagi peneliti menambah pengetahuan dan wawasan 
tentang tradisi ritual Mansossor Manurung (pencucian keris pusaka). 







  BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep kebudayaan dan  Tradisi 
1. Pengertian Kebudayaan 
Dalam pengertian kebudayaan yang sempit, banyak orang yang memberikan 
definisi kebudayaan sebagai bangunan indah, candi, tari-tarian, seni suara, dan seni 
rupa.Atau dengan perktaan kebudayaan sebagai hasil dari cipta, karsa dan karya 
manusia.Sebenarnya kata budaya berasal dari bahasa Sangsekerta Budhya. Bentuk 
kliminasi dari budhi, yang berate budi atau akal. 
a. Menurut E.B. Taylor, dalam bukunya primivife culture, memberikan devenisi 
kebudayaan sebagai keseluruhan yang komleks yang didalamnya terkandung 
ilmu pengetahuan, kepercayaan, dan kemampuan kesenian. Moral, hukum adat –
istiadat dan kemampuan lainnya seria kebiasaan-kebiasaaan yang didapat 
manusia sebagai masyarakat. 
b. Menurut Koentjaraningrat menjelaskan, bahwa kebudayaan adalah seluruh 
kelakukan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkannya 
dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.2 
Budaya merupakan sesuatu yang khas dan komprehensip dalam kehidupan 
masyarakat. Kebudayaan meliputi segela sesuatu, nyata yang membuat orang-orang 
dari sosial memperoleh dari masyarakat lain dan meneruskan generasi seterusnya. 
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kebudaya merepakan hal yang komplek dan mencakup keseluruhan cara hidup 
manusia, warisan sosial yang diperoleh individu dari kelompoknya, berkaitan dengan 
cara berfikir, merasakan berkeyakinan dan berperilaku. 
2. Wujud dan Sistem Kebudayaan 
Pandangan umum tentang kebudayaan dapat dikaji lagi secara mendalam 
dengan mengetahui wujud dan sistem kebudayaan. Kebudayaan tidak dapat 
dilepaskan dari kepribadian individu, yang terbentuk melalui proses belajar yang 
panjang, sehingga menjadi bagian dari warga masyarakat yang bersangkutan. Dengan 
demikian pola-pola gagasan dan tindakan-tindakan manusia ditata, dikendalikan, dan 
dimantapkan oleh berbagai sistem nilai dan norma yang seakan-akan berada di 
atasnya. 
Definisi dan wujud kebudayaan yang telah dipaparkan sebelumnya jika 
dikaitkan dengan tingkah laku manusia diatas, dapat di ambil pengertian bahwa 
perubahan sosial budya dan ekonomi.Semua berubahan sikap, gerak-gerik, tingkah 
laku interaksi sosial masrakat yang dilakukan berdasarkan sistem.Perubahan 
kebudayaan yang ada dalam masyrakat pergeseran budaya-budaya yang perlu 
dilestarikan dan perubahan mata pencaharian masyarakat.Masyarakat dan 
kebudayaan manusia dimanapun selalu berada dalam keadaan perubahan yang terjadi 
dalm keadaan lambat.Perubahan yang terjadi dalam masyarakat berkebudayaan 
primitif tersebut, biasanya telah terjadi karena adanya sebab-sebab yang berasal dari 





jumlah dan komposisi penduduknya yang karena perubahan lingungan alam dan fisik 
tempat mereka hidup.3 
Tradisi dalam bahasa agama disebut dengan terma al-urf.Secara etimologis, 
‘urf berarti sesuatu yang diketahui.Kata ‘urf sinonim dengan kata ‘adah (adat), yang 
berarti kebiasaan atau praktik. Itu berarti, kedua terma ini (‘urf dan ‘adah) 
mempunyai arti sama (al-‘urf wa al-‘adah bi ma’na wahid) yaitu sesuatu yang di 
biasakan oleh rakyat umum atau golongan masyarakat. Gurusan mu’amalah4 
3. Pengertiaan Tradisi 
Tradisi merupakan suatu adat istiadat yang ditekakan lebih bersifat 
supranatural seperti norma-norma nilai-nilai budaya hukum dan aturan.Pengaruh 
budaya dan manusia dimungkinkan karna kebudayaan merupakn salah satu dari 
produk manusi.Suatu keyakinan yang dimiliki oleh masyarakat tertentu berusaha 
untuk mempertahankan dan menjaga kebudayaannya yang biasa disebut dengan 
tradisi yang selalu berkenaang dengan agama. 
Kebiasaan atau biasa di sebut dengan Tradisi yang merupakan  suatu metode 
yang dapat membantu memudahkan perkembangan suatu invidu dii dalam 
masyakarakat tertentu. Pentingnya tradisi dalam suatu masyakarakat untuk 
membimbing dan mengarahkan masyarakat kearah yang lebih baik. Jika kebiasaan 
atau tradisi mulai mutklak  bukan lagi sebagai petunjuk tapi penghalang suatu 
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4Sofyan A.P. Kau, Islam dan Budaya Lokal Adat Gorontalo, (Malang: Intelegensia Media, 





kemajuan. Oleh karena itukebiasaan atau tradisi yang kita dapatkan harus kita lihat 
kembali dan kita sesuaikan dengan eranya agar.5 
Dinamisme merupakan suatu kepercayaan.Kata “dinamisme” ini berasal dari 
yunani dyanamis atau dyanomos yang berarti sebuah kekuatan gaib, oleh karena itu 
patut dihormati dan dijaga ritual tuah-nya. Keyakinan seperti ini  menjadikan perilaku 
masyarakat tertentu dalam kehidupan sehari-hari, baik itu mengenai etika maupun 
suatu ekspresi kesenian6 
Dalam masyarakat secara terus menerus tradisi mengalami perubahan karena 
suatu tradisi akan selalu diwariskan ke generasi-generasi selanjutnya bukan hanya 
secara pasif tetapi juga direkontruksi dengan tujuan untuk membuat nama kepada 
generasi selanjutnya. Oleh sebab itu dalam pandangan agama khususnya islam 
dengan suatu kebiasaan atau tradisi selalu beragam sesuai dengan konteks kondisi 
daerah masing-masing. 
4. Fungsi Tradisi 
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun 
khusus disebut tradisi.Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat 
mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar terhindar dari 
hal-hal yang mereka inginkan.Tradisi adalah aliran atau paham yang mengajarkan 
bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran. Sedangkan pengertian lain adalah 
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adat kebisaan turun temurun (dari nenek moyang ) yang masih di jalankan dalam 
masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada, merupakan cara 
yang paling baik dan benar. 
Tradisi merupakan sebuah persoalan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, dokterin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan 
secara turun-temurun termaksud cara penyampaian doktrin dan praktek tersebut. 
Dan begitulah dinamika. Jika demikian lalu kebutuhan universal individu atau 
masyarakat apa saja yang di penuhi tradisi? Di bawah kondisi historis bagaimana 
kebutuhan itu terasa lebih mendesak sehingga menyebabkan tradisi itu berkembang? 
Jawaban pertanyaan ini mengiring kita ke fungsi tradisi sebagai berikut: 
1. Dalam bahasa klise ditanyakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 
Tempatnya didalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini 
serta didalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisipun menyediakan 
fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan 
gagasan dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk 
membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. 
2. Memberikan ketigiminasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 





Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan 
demikian’’. 
3. Menyedikan simbol identitas kolektif yang menyakinkan, memperkuat loyalitas 
primordial terhadap bangsa komonitas dan kelompok. 
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan ketakpuasan dan 
kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masal lau yang lebih 
bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat berada 
dalam krisis. 
Seperti semua ciptaan manusia, tradisi tak selalu menguntungkan bagi 
masyarakat atau anggotanya.Setiap tradisi, terlepas dari kadarnya dapat menghambat 
kreativitas atau semangat pembaharuan dengan menyediakan solusi siap pakai atau 
masalah kontemporer. 
B. Konsep Kebudayaan Islam 
1. Pengertian  Islam 
Pengertian Islam bisa kita beda dari dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan 
aspek peristilahan. Menurut bahasa, kata islam berasal dari  kata yang mempunyai, 
arti  yaitu keselamatan perdamaian, dan penyerahan diri kepada Allah swt. Adapun 
pengertian Islam dari segi istilah kita bisa mendapatkan rumusan yang berbeda-beda. 
Harun Nasution misalnya mengatakan bahwa Islam menurut istilah (Islam sebagai 
Agama), adalah agama-agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan tuhan kepada 
masyarakat melalui Nabi Muhammad saw. sebagai rasul. Dan Islam pada hakikatnya 





Mahmud Syaltut mengatakan Islam itu adalah Agama Allah yang diperintahkan 
untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturannya kepada Nabi 
Muhammad saw. dan menugaskannya untuk menyampaikan Agama tersebut kepada 
seluruh manusia dan mengajak mereka untuk memeluknya.7 
Pengertian Islam secara etimologi (ilmu asal usul kata) islam berasal dari 
bahasa Arab terambil dari kosakata “salima” yang berarti selamat atau sentosa. Dari 
kata ini dibentuk menjadi kata “aslama” yang berarti  memeliharakan dalam keadaan 
selamat sentosa yang berarti pula berserah diri, patuh, tunduk dan taat. Dari kata 
“Islam” ini berbentuk kata Islam yang mengandung arti selamat, aman, damai, patuh, 
berserah diri, dan taat. 
Adapun pengertian menurut terminologi adalah Agama yang didasarkan pada 
lima pilar utama, yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan sholat, 
mengeluargan zakat, berpuasa dibulan Ramadan, dan melaksanakan ibadah haji bagi 
yang sudah mampu fisik maupun harta.8 
2. Pengertian Kebudaya Islam 
Kebudayaan Islam bukan kebudayaa yang diciptakan oleh orang Islam atau 
berasal dari Arab, tetapi kebudayaan yang bersumber dari ajaran Islam atau 
kebudayaan yang bersifat islami. Islam memandang kebudayaan itu sebagai suatu 
proses, dan meletakan kebudayaan sebagai eksitensi hidup manusia. Kebudayaan 
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merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal hati dan 
tubuh yang menyatuh dalam suatu perbuatan.Oleh karena itu secara umum 
kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil, akal, budi, cipta, rasa, karsa dan karya 
manusia.Ia tidak mungkin terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas 
dari nilai-nilai ketuhanan. 
Islam dan kebudayaan merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan, 
Islam tampa budaya tidak akan berkembang. Budaya dalam Islam diliputi oleh sastra, 
seni dan arsitek.Banyak karya-karya orang Islam terdahulu yang mengandung pesan 
yang sangat baik untuk kita contohnya.Diantara tokoh-tokoh yang menghasilkan 
karya-karyanya Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul sepotong kayu untuk 
tuhan.Menceritakan kecintaan seorang kepada tuhan tampah pamrih.Dan masih 
banyak lagi tokoh-tokoh dan karya-karya yang wajib kita pelajari dan kita amalkan.9 
3. Unsur-unsur Kebudayaan Islam 
Menurut, Melville J. Herskovits dalam bukunya soerjono mengemukakan 
empat unsur-unsur pokok kebudayaan: 
a. Alat-alat teknologi 
b. Sistem ekonomi 
c. Keluarga 
d. Kekuasaan politik 
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 Ahli antropologi Brownislaw Malinowski dalam buku Soerjono Soekarto 
yang berjudul sosiologi suatu pengantar mengungkapkan unsur-unsur kebudayaan 
dalam empat unsur, antara lain: 
a. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota, 
masyarakat didalamnya upaya mengambil seluruh alam sekelilingnya 
b. Organisasi ekonomi 
c. Alat-alat lembaga, perlu diketahui bahwa keluarga yaitu lembaga pendidikan 
yang utama. 
d. Organisasi kekuatan 
 Kebudayaan suatu bangsa terdiri dari bangsa yang mencakup segala dalam 
masyarakat, menuut seorang para ahli antaropologi yang bernama berbeda diantara 
para sarjana antropologi. Ilmu anropologi yang mengajukan tujuh unsur-unsur isi 
pokok kebudayaan yang di ungkapkan oleh para ahli antropologi diantara lain: 
a. Bahasa 
 Adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkumunikasi, 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk beraktifitas sehari-hari. Bahasa 
adalah sebuah sarana untuk bersosialisasi dan untuk menjebar luaskan informasi 
bahasa menurut sifat hakikatnya. 
b. Sistem pengetahuan 
 Sistem pengetahuan secara sederhana, pengetahuan merupakan segala 
sesuatu yang diketahui manusia tentang benda, sifat, keadaan dan harapan-harapan. 





pengetahuan melalui pengalaman intuisi, wahyu, logika, dan kegiatan yang bersifat 
coba-coba. Tiap-tiap suku bangsa didunia biasanya mempunyai pengetahuan tentang : 
Alam sekitar, alam flora dalam daerah tempat tinggalnya, tubuh manusia, sifat-sifat 
kelakuan manusia dan ruang dan waktu. 
c. Organisasi sosial 
 Organisasi sosial merupakan sekumpulan orang-orang atau masyarakat yang 
mempunyai sebuah tujuan yang sama sehingga membentuk lembaga atau organisasi 
yang tidak mrlanggar peraturan-peraturan ditempat tersebut baik yang perbedaan 
hukum ataupun tidak berbadan hukum, yang fungsinya adalah sarana partisifasi 
dalam membangun Bangsa dan Negara 
d. Sistem peralatan hidup dan teknologi 
 Pengetahuan dan teknik-teknik suatu bangsa dipakai untuk membangun 
kebudayaan materialnya. Dengan adanya pengetahuan dan teknik-teknik yang 
dimilikinya, suatu bangsa membangun lingkungan fisik, sosial, dan fisikologi yang 
pas. Sebagai hasil penerapan ilmu, teknologi adalah cara kerja manusia. Dan 
teknologi manusia secara secara intensif berhubungan dengan alam dan membangun 
kebudayaan dunia sekunder yang berbeda dengan dunia primer alam. Dimana 
teknologi mempunyai pengaruh yang besar terhadap manusia, tidak hanya terhadap 
cara hidup manusia tetapi juga menentukan teknologi berikutnya. 
e. Sistem mata pencaharian hidup 
Sistem mata pencaharian hidup adalah cara yang dilakukan oleh sekelompok 





pokok kehidupan. Misalnya pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi 
dan lain-lain. 
f. Sistem religi 
 Sistem religi adapun unsur penting didalam religi antara lain : sistem 
kepercayaan, dan sistem upacara keagamaan. 
g. Kesenian 
 Keseniaan yang dapat dinikmati oleh mata seperti seni patung, seni ukir, seni 
rias, dan seni olaraga.10 
 Budaya lokal diindonesia tercermin dari keragaman budaya dan adat istiadat 
dalam masyarakat. Setiap suku bangsa tersebut berkembang sesuai lingkungannya, 
keadaan geografis yang terisolir menyebabkan penduduk setiap pulau memiliki adat 
istiadat yang berbeda, serta bahasa daerah yang berbeda pulau. Namun demikian 
sebuah bahasa daerah yang dielek sesungguhnya berasal dari sumber yang sama yaitu 
bahasa dan budaya. 
4. Nilai-nilai Kebudayaan Islam 
Nilai-nilai budaya Islam adalah sesuatu yang nyata dari kebudayaan 
merupakan konsep dalam hidup alam piker sebagai besar anggota masyarakat. Secara 
fungsional nilai budaya berfungsi sebagai memberi arah suatu pedoman dan 
berkembang kepada kehidupan manusia. 
                                                             






Konsep mengenai isi dari nilai budaya yang secara universal ada dalam tiap 
kebudayaan menyangkut paling sedikit lima hal yaitu,: 
a. Masalah hidup manusia 
b. Masalah hubungan manusia 
c. Masalah persepsi manusia mengenai waktu 
d. Masalah dari pekerjaan, karya dan amal perbuatan manusia 
e. Masalaha hubungan manusia dengan sesama manusia 
Kelima masalah tersebut sering disebut sebagai orientasi nilai budaya. Bentuk 
orientasi kebudayaan setiap individu tersebut serta kemampuan individu tersebut 
dalam memahami nilai-nilai yang diperoleh dari ajaran agama, kebudayaan itu sendiri 
dan kebudayaan dari luar. 11 
Sementara itu dipahami bahwa perilaku manusia yang didasarkan pada nilai-
nilai budaya dalam kehidupannya didunia dapat dilihat melalui hubungan manusia 
dengan pribadinya, dengan masyarakatnya, dengan tuhannya, dengan alamnya, dan 
hubungan dalam mencari kesejahteraan lahir dan batin.  
Uraian diatas menjelskan bahwa orientasi manusia terhadap nilai budaya akan 
tergantung pada hakikat kedudukan manusia dalam kehidupannya serta kesadarannya 
terhadap keharmonisan hubungan dengan penciptannya yang tumbuh dari 
pengakuaannya sebagai mahluk yang diciptakan dan memiliki peran khusus dalam 
kehidupannya didunia. 
 
                                                             





Nilai budaya ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 
a. Lapisan yang paling abstrak dan luas ruang lingkupnya. Tingkat ini 
merupakan ide-ide yang  mengkonsepsikan dan hal-hal yang paling bernilai 
dalam kehidupan bermasyarakat. Konsepsi tersebut biasanya bersifat luas. 
Karena tingkat tersebut sebagai nilai budaya. 
b. Sistem normal. Normal-normal tersebut adalah nilai-nilai budaya yang sudah 
terkait dengan peranan-peranan tertentu dari manusia dalam masyarakat. 
Peranan masyarkat dalam kehidupan sangat banyak terkadang peranan 
tersebut juga berubah sesuai kondisinya. 
c. Sistem hukum. Hukum merupakan wilayah yang sudah jelas antara batas- 
batas yang diperbolehkan dan yang dilarang. Jumlah hukum yang didup dalam 
masyarakat jauh lebih banyak dibandingkan norma kebudayaan. 
Suatu nilai apabila sudah membudidaya dalam diri seseorang, maka nilai itu 
akan dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk didalam bertingkah laku. Hal ini dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya budaya gotong royong, dan nilai-nilai. 
Jadi, secara universal nilai itu merupakan pendorong bagi seorang dalam mencapai 
tujuan tertentu. Secara umum ahli-ahli sosial berasumsi bahwa orientasi nilai budaya 




                                                             





C. Hubungan Agama dan Kebudayaan 
a. Pengertian Agama 
Pengertian Agama hanya dari satu atau dua defenisi saja.Setiap Agama dan 
kepercayaan mempunyai pengertiannya masing-masing.Kita harus mengahargai 
berbagai perbedaan pengertian dalam setiap Agama dan kepercayaan itu.Namun 
karena kita membahas Agama dalam kajian Antropologi, kita perlu berusaha 
membuka pikiran kita lebih lebar dan membebaskan wawasan kita dari segala 
prasangka tentang bagaimana para ahli Antropologi memahami Agama. 
Dalam Anropologi Agama dilihat sebagai kepercayaan dan pola perilaku yang 
dimiliki oleh manusia untuk menangini masalah-masalah penting dan aspek-aspek 
alam semesta yang tidak dapat dikendalikan dengan teknologi maupun sistem 
organisasi sosial yang dikenalnya.13 
Kata selanjutnya adalah Agama. Beberapa ahli mengatakan bahwa tidak 
mudah mendefinisikan Agama tampa merenduksi makna Agama itu sendiri. Mukti 
Ali (Muchtar, 2001)  mendefinisikan Agama sebagai wujud kepercayaan kepada 
tuhan yang maha esa dan hukum-hukum yang diwahyukan kepada kepercayaan 
utusan-utusannya untuk kebahagian manusia didunia dan akhirat. 
Nasution merumuskan ada empat komponen yang terdapat dalam agama 
yaitu: 
                                                             





a. Kekuatan gaib, yang diykini memiliki kemampuan diatas kemampuan manusia. 
Kepercayaan terhadap kekuatan gaib ini muncul sebagai akibat dari perasaan 
tidak mampu dan terbatas pada diri manusia. Berkat hal itu maka muncullah 
ketergantungan manusia terhadap sesuatu yang dianggap lebih diluar dirinya 
yang kemudian dianggap sebagai kekuatan gaib. Misalkan dalam Agama 
primitive kekuatan gaib, dapat yang dianggap memiliki kekuatan misterius, roh 
atau jiwa yang terdapat dalam benda-benda yang dianggap memiliki kekuatan 
misterius, dan dewa-dewa. 
b. Keyakinan, terhadap kekuatan gaib sebagai penentu nasib baik dan nasib buruk 
manusia. Terdapat unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan kesejtraan hidup 
didunia dan alam selanjutnya tergantung dari adanya perilaku baik dan 
hubungan yang baik dengan kekuatan gaib, tersebut. Maka dari itu manusia 
berusaha menjaga hubungan baiknya dengan kekuatan tersebut agar mencapai 
kebaikan dan terhindar dari nasib buruk. 
c. Respons yang bersifat emosional dari manusia respons ini bisa berbentuk 
perasaan takut atau perasaan cinta yang kemudian mendorongnya untuk 
beragama lebih jauh dengan melakukan ritual-ritual keagamaan. 
d. Paham akan adanya yang kudus (sacred) dan suci. Kekuatan yang suci dan 
kudus bisa berupa kekuatan gaib, kita yang dianggap suci dan beri ajaran 
tertentu, maupun tempat-tempat yang dianggap sakral.14 
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b. Fungsi Agama 
    Melalui defenisi Haviland dan Wallace, sebenarnya kita dapat melihan 
bahwa menurut sudut pandang Antropologi, Agama mempunyai dua fungsi sekaligus, 
yaitu fungsi sosial dan fungsi fisikologis, secara fisikologis Agama mengurangi 
kegelisahan manusia dengan memberikan penerangan tentang hal-hal yang tidak 
diketahui dan tidak di mengertinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih 
mudah di pahami, misalnya saja soal kematian. Agama juga memberikan ketenangan 
pada manusia karena dapat memberikan sebuah harapan bahwa ada sebuah kekuatan 
supernatural yang dapat menolong manusia pada saat menghadapi masalah dan 
tertimpah musibah. 
Hubungan Agama dan Kebudayaan dalam masyarakat , tampil sebagai 
perantara yang secara terus-menerus dipelihara oleh para pembentuknya dan generasi 
selanjutnya yang diwarisi kebudayaan tersebut. Kebudayaan yang demikian 
selanjutnya dapat pula digunakan untuk memahami Agama yang terdapat pada 
daratan empiriknya atau Agama yang tampil dalam bentuk formal yang mengenjala di 
masyarakat. 
Pengalaman Agama yang terdapat dimasyarakat tersebut diproses oleh 
penganutnya dari sumber Agama yaitu wahyu melalui penalaran. Misalnya kita 
membaca kitab fikih, maka fikih yang merupakan pelaksanaan dari nash Alquran 
maupun hadist sudah melibatkan unsur penalaran dan kemampuan manusia. dengan 





Agama yang tampil dalam bentuknya yang demikian itu berkaitan dengan 
kebudayaan yang berkembang dimasyarakat tempat Agama itu berkembang.15 
Dengan melalui pemahaman terhadap kebudayaan tersebut seorang akan dapat 
mengamalkan ajaran Agama. Misalnya manusia menjumpai kebudayaan berpakain, 
bergaul masyarakat, dan sebagainya kedalam produk kebudayaan tersebut unsur 
Agama ikut berintegrasi.Dalam pakain model jilbab, kebaya atau lainnya dapat 
dijumpai dalam pengalaman Agama.sebaliknya tampa adanya unsur budaya, maka 
agama akan sulit dilihat sosoknya secara jelas. 
Berbicara tentang hubungan Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang 
berbeda tetapi tidak mungkin dipisahkan. Keberadaan sebuah agama akan sangat 
dipengaruhi dan mempengaruhi pengalaman sebuah agama yang bersangkutan. Dan 
sebaliknya, sebuah kebudayaan akan sangat dipengaruhi oleh keyakinan dari 
masyarakat dimana kebudayaan itu berkembang.16 
Hubungan Agama dan kebudayaan di pandang sebagai realitas dan fakta sosial 
sekaligus  juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan sosial maupun budaya, 
Agama dan sistem kepercayaan lainnya, yang sering kali terintegrasi dengan 
kebudayaan. Agama tidak hanya didekati melalui ajaran-ajaran atau lembaga-
lembaganya, tetapi juga dapat didekati sebagai suatu sistem sosial, suatu realitas 
sosial dianatara realitas sosial lainnya.Tampa mempersoalkan apakah Agama 
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termaksud didalam kebudayaan atau tidak, yang jelas bahwa sejak semua Agama 
mempunyai pengaruh dalam kebudayaan.Hubungan antara Agama dan kebudayaan 
disepanjang sejarah tidak pernah statis sebaliknya selalu dinamis. 
Ada empat tahap atau tingkat dalam hubungan Agama dengan kebudayaan 
yaitu: 
a. Agama dan kebudayaan menyatu 
b. Agama dan kebudayaan mulai rengganAgama dan kebudayaan terpisah, dan 
kadang-kadang malah bertentangan, seperti halnya dalam sekularisme 
c. Agama dan kebudayaan dipulihkan dalam hubungan yang baru.17 
D. Akulturasi Budaya Islam 
1. Pengertian Akulturasi  
  Akulturasi merupakan penggabungan dua budaya yang satu dengan budaya 
yang lain tampa mengubah unsur budaya yang sudah ada. Makala suatu kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur suatu kebudayaan 
asing. Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaannya 
sendiri tampa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiri. Dan 
tradisi adalah segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masalalu  ke masa 
kini sedangkan Akulturasi adalah perpaduan antara budaya lokal dengan asing.  
 Pada masyarakat terkena proses akulturasi selalu ada kelompok atau individu 
yang sukar sekali atau bahkan tidak dapat menyaksikan diri dengan perubahan yang 
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terjadi. Perubahan dalam masyarakat dianggap oleh golongan tersebut sebagai 
keadaan krisis yang membahayakan keutuhan masyarakat. Apabila mereka 
merupakan golongan yang kuat maka kemungkinan proses perubahan dapat ditahan. 
Proses akulturasi yang berlangsung dengan baik dapat menghasilkan integrasi dari 













         BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian budaya dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang menggambarkan atau mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, fenomena yang 
terjadi secara akurat. Dalam penelitian ini juga menggunakan data penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian 
kuaalitatif juga merupakan jenis penelitian yang dimana data-data yang diperoleh 
tidak menggunakan prosedur statistic (angka atau pengukuran). 
Selain itu dalam pengumpulan data memperoleh data, penelitian ini 
menggunkan penelitian Field Research atau penelitian lapangan dan Library 
Research atau penelitian kepustakaan. Field Research atau penelitian lapangan adalah 
jenis penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi penelitian. Library research 
atau penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang mengambil rujukan dari 
buku atau kajian pustaka yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai bahan 
pendukung. 
Lokasi penelitian dipilih dalam penelitian ini tepatnya di rumah adat Sapo 





 Masih dilestarikan khususnya di Mamuju. Selain dari pada itu alasan lain penelitian 
ini yakni untuk memperkenalkan kebudayaan yang ada di Mamuju. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
untuk memahami secara mendalam mengenai tradisi Masossor Manurung. 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya 
berkenan dengan penerapan suatu peristiwa.yang terjadi dalam masyarakat, 
pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam 
lingkup fenomena yang telah terjadi pada masyarakat yang telah beragama Islam. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupa yang memahami tradisi pencucian keris pusaka 
masossor manurung dengan melihat peranan masyarakat yang ada didalamnya, 
sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia. 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang 
manusia dan kebudayaannya.Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang mahluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik. 
4. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 





dengan metode pendekatan agama ini maka aka nada dasar perbandingan. Sejarah 
dengan masuknya islam dengan melihat nilai religiusnya untuk dilestarikan dan 
dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
C. Sumber data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian di dasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusa mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-banar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkret. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif sehingga penentuan informan data dalam 
penelitian ini adalah hasil.wawancara yang memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi pencucian keris pusaka Masossor 
Manurungdi Kabupaten Mamuju sumber data penelitian yaitu: 
1. Data Primer 
Ada primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau informan 
yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, ataupun beberapa tokoh masyarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 





dokumen dan hasil penelitian yang relavan dengan masalah penelitian ini untuk 
melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karna tujuan utama dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Ataupun metode pengumpulan data yang kami lakukan yaitu: 
1. Wawancara 
Penulis mengadakan wawancara dengan informan yang dianggap 
berkompoten dan mampu memberikan penjelasan mengenai penelitian yang kita 
lakukan.Wawancara bertujuan untuk melakukan interviu dengan informan yang 
dilakukan secara lisan dengan menggunakan rekam dan menggunakan catatan yang 
bersifat deskriptif situsionalis.Informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat, tokoh 
agama dan masyarakat pelaku yang dipilih secara porpusive. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 









E. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu untuk menganalisis data yang sudah terkumpul 
nanti agar memperoleh kesimpulan yang valid. 
1. Seleksi data, yaitu data yang diperoleh penulis dari tempat penelitian secara 
langsung dan rinci secara sistematis setiap selesai pengumpulan data. Lalu 
laporan-laporan atau data-data tersebut direduksi yaitu memilih, 
menyederhankan dan mengabstrasikan hal-hal pokok yang sesuai dengan 
objek peneliti dari berbagai sumber data. Seperti catatan dilapangan, arsip, 
dan lain-lain. 
2. Penyajian data, yaitu menyusun data kemudian penulis menyajikan data 
yang telah direkonduksi dengan baik agar lebih mudah dipahami untuk 
dipaparkan sebagai hasil penelitian. Penelitian biasa berupa matrik, gambar, 
table dan lain-lain. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu hal ini penulis menarik kesimpulan dan 
memverifikasikan hasil dari hasil penelitian. 
F. Pengecekan Keasbsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
dengan crelibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal), 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Mamuju merupakan salah satu kabupaten dari 6 kaputan di 
Provinsi Sulawesi Barat.Secara astronomis, kabupaten ini terletak di 10`38’11- 
20`54’55’’ LS dan 110`54`47’’-130`5’35’’BT atau berada dibagian selatan dari garis 
khatulistiwa. Sementara secara geografis kabupaten ini berhadapan langsung dengan:  
a. Sebelah Utara Kabupaten Mamuju Tengah 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi  Sulawesi Selatan  
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Majene, Mamasa, dan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar 
Secara admistrasi Kabupaten Mamuju memiliki luas sekitar 5.056,19Km2. 
kabupaten ini terdiri dari 11 Kecematan, dimana kecematan terluas adalah kecematan 
Kalumpang Balabalakang dengan luas sekitar 21.86 Km2 atau sama dengan 0,43% 






























(1) (2) (3) (4) (5) 
Tapalang Galung 271,63 5,48 1 






Mamuju Binanga 246,22 4,97 2 





1,47 0,03 14 
Kalukku Kalukku 452,65 9,14 1 
Papalang Topere 200,89 4,05 1 
Sampaga Bunde 110,27 2,23 1 
Tommo Campaloga 765,75 15,46 1 
Kalumpang Kalumpang 1792,55 36,18 1 
Bonehau Bonehau 870,55 17,56 1 
Mamuju Karema 4954,57 100,00 1 
Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Mamuju  
2. Iklim 
Wilayah Mamuju berdasarkan klasfikasi iklim Koppen memiliki iklim hutan. 
Hujan tropis (Af). Curhat hujan diwilayah Mamuju cenderung tinggi sepanjang tahun 





Curah hujan disuatu tempat dipengaruhi oleh keadam iklim.Oleh oleh karena 
itu curah hujan beragam menurut bulan.Selama tahun 2020, curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan Desember sebanyak 457,9mm.18 
Tabel 1.2.Keadaan Iklim Jumlah Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Mamuju 
(hari) 2019-2020. 
Bulan 2019 2020 
Januari 8 15 
Februari 9 18 
Maret 12 14 
April 9 14 
Mei 3 16 
Juni 13 20 
Juli 4 20 
Agustus 3 14 
September 2 22 
Oktober 8 16 
November 8 16 
Desember 13 14 
                                                             





 Sumber: Badan Meteorolologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Majene. 
3. Kondisi Sosial, Keagamaan dan Pendidikan 
a. Keadaan Sosial  
Jumlah penduduk Kabupaten Mamuju pada tahun 2020 adalah 278.764 jiwa 
dengan rasio jenis kelamin sebesar 107.Rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten 
Mamuju di atas 100, memiliki arti jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Mamuju 
lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan.Semua kecematan memiliki angka 
rasio jenis kelamin diatas 100. Pada 2020, kepadatan penduduk Kabupaten Mamuju 
mencapai 56,26 jiwa per km2. kecematan dengan tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi adalah Kecamatan Kepulauan Balabalakang dengan kepadatan 1.497,28 jiwa 
per km2. 
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Tapalang Barat 11.373 6,19 
Mamuju 64.696 -13,58 
Simboro 36.063 16,61 
Kepulauan Balabalakang 2.201 -21,45 
Kalukku 59.108 -6,81 
Papalang 23.942 -4,98 
Sampaga 15.925 -2,44 
Tommo 23.381 -7,52 
Kalumpang 11.763 -4,51 
Bonehau 9.492 -4,56 
Kabupaten Mamuju 278.764 -4,96 
Sumber: Hasil SP 2020 
b. Keadaan keagamaan 
Pada tahun 2019, jumlah tempat peribadatan seperti masjid, musala, gereja 
protestan, gereja katolik, pura, dan vihara di Kabupaten Mamuju masing-masing 
sebanyak 472, 77,266, 17, 20, dn 1 buah. Jumlahpenduduk menurut agama. Informasi 





dan penentuan kebijakan yang tepat khususnya yang berkaitan dengan pemberdayaan 
berbasis keagamaan 
Table 1.4.Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut tahun 
2019. 
Kecematan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Tapalang 22533 363 2 6 0 10 
Tapalang 
Barat 
12743 1 0 0 0 0 
Mamuju 67495 3452 616 107 141 26 
Simboro 34089 500 141 67 18 5 
Kepulauan 
Balabalakang 
2453 0 0 0 0 0 
Kalukku 59325 6078 0 26 2 7 
Papalang 23304 2045 74 847 0 9 





Tommo 15153 7538 772 1790 1 3 
Kalumpang 312 13785 2 0 0 2 
Bonehau 2122 8048 337 1 0 1 
Mamuju 256840 42031 2093 2848 162 68 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2019 
c. Keadaan Pendidikan  
Mutu sumber manusia daya adalah salah satu faktor penting dalam suksesnya 
pembangunan daerah. Tingkat partisipasi sekolah disajikan dengan presentasi 
pendudk berumur 7-24 tahun yang tidak belem pernah bersekolah, masih bersekolah, 
dan tidak bersekolah lagi. Secara umum presentase penduduk berumur 7-24 tahun 
yang tidak belum pernah sekolah sebesar 0,66 persen. Apabila di bandingkan menurut 
jenis kelamin, persentase penduduk perempuan, yaitu 0,72 persen berbanding 0,59 
persen.19 
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Tapalang 0 0 15 15 15 15 
Tapalang 
Barat 
0 0 6 6 6 6 
Mamuju 2 2 17 17 19 18 
Simboro 0 0 8 8 8 8 
Kepulauan 
Balabalakang 
0 0 1 - 1 - 
Kalukku 1 1 13 10 14 11 
Papalang 0 0 6 6 6 6 
Sampaga 0 0 5 5 5 5 
Tommo 0 0 21 16 21 16 
Kalumpang 0 0 4 1 4 1 
Bonehau 0 0 7 5 7 5 
Mamuju 3 3 103 89 106 91 
Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 
4. Sekilas Rumah  Adat Sappo Kayyang Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat adalah rumah bagi suku Mandar, suku Bugis, suku 
Toraja dan suku lainnya. Dengan tugu perdamaiannya sebagai penanda simbol 
keromantisan bagi seluruh golongan. Provinsi ini baru diresmikan pada tahun 2004. 
Walaupun usianya sangat mudah, warisan nenek moyang di Sulbar menjadikan 
daerahnya sebagai potensi wisata yang tinggi. Hal yang wajib dilestarikan 
mencerminkan sejarah yaitu rumah adatnya. Sulawesi Barat hampir semua rumah 
adat dipulau Sulawesi mengatasi rumah panggung sama halnya rumah adat Sapo 





daerah. Namun karena saat ini sudah semakin jarang penduduk asli yang masih 
menggunkan rumah tersebut, akhirnya rumah adat banyak yang dijadikan sebagai 
salah satu bentuk destinasi wisata yang harus dijaga keasliannya. 
Rumah adat Sapo Kayyang Mamuju, Sulawesi Barat salah satu bangunan budaya 
replica peninggalan sejarah kerajaan Mamuju yang masih bisa dilihat hari ini, 
lokasinya tidak jauh dari Pantai Manakarra. Terletak di kelurahan Rimuku, 
kecematan Mamuju, Kabupaten Mamuju, provensi Sulawesi Barat. Kompleks rumah 
adat sendiri terdiri atas rumah raja dan rumah utama dibelakangnya yang disambung 
dengan jembatan kecil, rumah pengawal, beberapa gubuk untuk pandai besi, pandai 
emas, lubung padi, kandang rusa, dan kandang kuda. Kondisi bangunannya cukup 
terawat, sayangnya didalamnya tidak terdapat pajangan apapun alisas kosong 
melompong. Bangunannya sendiri sangat tipikal Indonesia di luar jawa, yaitu rumah 
panggung dengan atap runcing dan terbuat dari kayu. Tidak ada model khusus seperti 
di Toraja atau Minang, namun bangunannya tampak cukup kokoh dan tegar diterpa 
angina. Tidak adapula ornament-ornamen khusus yang menggambarkan kekhasan 
daerah Sulawesi Barat, hanya sedikit ukiran penghias bangunan di sekelilingi seperti 





                                      
Rumah Adat Sapo Kayyang Mamuju              
                                                
Rumah Raja Disambung Dengan Jembatan Kecil, Rumah Pengawal   
                                                          





                                   
Gubuk Pandai Besi 
a. Aksitektur Rumah Adat Sapo Kayyang 
Dengan aksitektur rumah panggungnya maka tiang rumah Sapo Kayyang tidak di 
tancapkan secara langsung pada tanah, melainkan ditumpuh pada sebuah batu dengan 
permukaan yang datar. Cara tersebut dilakukan agar melambatnya atau mengurangi 
pelapukan pada tiang rumah jika secara langsung bersentuhan dengan tanah.Tinggi 
tiangnya cukup beragam mulai dari 2 meter bahkan lebih tergantung dari pemilik 
rumah. Strata sosial pemilik rumah juga mempengaruhi tiang yang akan diguanakan 
sebagai materialnya. Rumah  adat Sapo Kayyang Mamuju diketahui identic dengan 
ornament yang menjelaskan adat istiadat suku Mandar. Bagi kalangan bangsawan 
ornament atapnya menggunakan anjong ( teppang/ butung-butung) khas Mandar 
begitupun pintu dan jendela yang akan diukir dengan syarat tertentu dengan 
menunjukkan status sosial pemiliknya. Dan bagi rakyat biasanya atapnya segitiga 






Konstruksi bagunan rumah tradisonal ini dari tiang yang diikat atau simpul. 
Pemasangan dinding dan lantainya juga diikat, tapi seiring perkembangan zaman 
masyarakat sudah memakai paku. Material yang digunakan kayu atau bambo sebagai 
material terutama untuk penggunaan  lantai dan dinding. Sementara itu jumlah anak 
tangga harus dari 7-13 tangga.Untuk mengakses rumah jumlah anak tangga harus 
ganjil entah tidak diketahui pengguna ganjil tersebut. 
Pada awalnya pembaguan Rumah adat Sapo Kayyang menghadap ketimur 
arah matahari terbit. Atau ada juga yang mengadapkan rumahnya pada bukit-bukit 
karana dipercaya pemilik rumah akan mendapat rezeki yang melimpah. Seiring 
berjalanya waktu dan semenjak masyarakat mengenal ajaran Islam, orientasi 
pembagunan rumah sudah mulai berubah menghadap Kiblat atau kebarat dan timur 
sesuai kepercayaa pemilik rumah tersebut. 
b. Struktur  Adat Sapo Kayyang 
1. Bentuk dari kolom rumah tradisonal untuk bangsawan berbentuk bulat.  
untuk rumah orang biasa bentuk kolomnya segidelapan atau segiempat. 
2. Pusat Rumah adat Sapo Kayyang Possi ariang. Layaknya seperti tiang inti 
penyangga rumah yang terbuat dari material kayu durian atau nangka. 
Peletakan tiang biasanya di deretan kolom kedua dari samping dan kolom 
kedua dari depan.  
3. Tangga diletakkan didepan atau belakang, (diolo atau diboko). Arahnya 
ada yang sesuai dengan panjang rumah atau sesuai dengan panjang rumah 
atau sesuai lebar rumah 
4. Atap (ateq) berbentuk segitiga sama kaki digunakan untuk menutupi bagian 





c. Bagian Rumah Adat Sapo Kayyang Mamuju 
 Pola ruangannya hanya akan disekat pada bagian kamar tapi lama kelamaan 
sekat akan ditambah sesuai kebutuhan dan fungsi khusus. Ruangan ini disebut 
lontang. 
1. Tangnga Sapo 
Untuk ruang tengah rumah Kayyang disebut tangnga Sapo Kayyang     
dengan ukuran yang sangat luas dari bagian dalam rumah atau Sapo. 
Tangnga Sapo berfungsi sebagai tempat berkumpulnya keluarga pemilik 
rumah 
2. Bui Sapo 
Bagian trakhir dari lotang utama yaitu bui Sapo yang terletak dibagian  
belakang.Bui Sapo terdiri dari beberapa kamar atau tempat tidur dengan 
bentuk dan ukuran yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya.Kamar 
tradisonal disebut di Sapo Kayyang sebut songi. 
3. Tapang  
Tapang adalah loteng yang berada diatas. Dulunya tapang digunakan bagi      
calon penganting untuk dipingit dan berdiam diri, sebelum mengikuti adat 
istiadat.Karena letak tapang yang tersembunyi dapat memberi atau 
menyimbolkan kesucian bagi calon pengantin sebelum pernikahan, tapi 
sekarang patang dialih fungsikan sebagai tempat penyimpanan barang atau 
gudang. 
4. Paceko  
Didalam paceko atau dapur terdapat ruangan lain yaitu kamar mandi. Atau 





letaknya yang menyilang dari bagian utama rumah.Sama seperti dapur 
lainnya yang berfungsi sebagai tempat memasak dan meyimpang makanan. 
5. Naong Sapo 
      Sebenarnya ini bukanlah sebuah ruangan melainkan kolom rumah yang 
terletak tepat di bawah bangunan tampa alas apapun kecuali tanah. Naong 
boyang kadang digunakan sebagai tempat untuk menyimpan ternak. 
 
B. Eksistensi Tradisi  Mansossor Manurung 
1. Awal Mula Munculnya Tradisi Mansossor Manurung 
     Untuk mengetaui munculnya tradisi Mansossor Manurung di Mamuju 
dahulunya Manurung lahir dan dipercaya memiliki kemampuan oleh masyarakat 
Mamuju. Pattola Pajung adalah gelar  yang disandangkan kepada seorang putri raja 
sebagai putra mahkota. Pattola Pajung adalah nama sang putra mahkota. Nama 
disandangkan kepadanya sebagai anak tunggal yang kelak berhak mewarisi dua tahta 
kerajaan, yakni kerajaan Kurri-kurri dan kerajaan Longga Monar.  
   Memasuki ambang remaja, digelarlah suatu kenduri kerajaan yang 
diselenggarakan untuk perbekahan kepada putra mahkota Pattola Pajung. Kala bulan 
pasang derbani beriring syahdunya irama nafiri tercepliklah air suci dari kendi-kendi 
emas murni adalah perbekahan yang dipercipkan oleh pue makisi selaku pattaro atau 
panrita. Lalu dari sebuah balubu yang dikelilingi dengan tujuh pelo, pallang (pelita) 
dan sebuah korontiga, melaui jemari suci Pue Makisi diperlihatkanlah sebuah bintik 





terpatrihnya bintik berwarna lembayung diantara dua kening sang putra mahkota hal 
ini berarti bahwa Pattola Pajung telah memasuki usia remaja. 
   Setelah Pattola Pajung memasuki usia remaja diadakanlah sebuah acara 
pergelaran kesenian, sebagai bagian dari acara perberkahan, sukacita atas 
terselenggarahnya keduri perkerbahan atas putra mahkota Pattola Pajung. 
   Terdengarlah bunyi gendang bertalu-talu berseling irama gong mengiringi 
lautan alun harmoni irama gemelan, tetapi sorotan sepasang mata dari raut wajah 
penuh ceria mempesona, tak lain adalah putri seorang raja Badung Bali yang tampil 
memikau mewiragakan sebuah tari persembahannya sebagai pernyataan ucapan 
selamat atas perberkahan tibanya masa usia remaja putra mahkota Pattola Pajung. 
   Wajah sayuh terpancar dari sang putri, membuat sang putra mahkota Pattola 
Pajung mabuk kepayang melihat kecantikan sang putri. Betapa tidak dari balik 
kerlingan mata sang putri, laksana sebuah busur melepas anak panah asmara yang 
langsung menebus jantung hati sang putra mahkota Pattola Pajung, serta merta darah 
asmara lalu tersimbah dari denyut-denyut nadi sang putra mahkota Pattola Pajung. 
   Suasan malam penyelenggaran kesinian seakan tertuntun seluruh hadirin lalu 
seakan kaku terpukau, lara melanda terimbas kepul-kepulan debu melintas dari 
sebuah pertarungan hati dari perasaan. Tak lama kemudian suasana malam pergelaran 
kesenian jadi kacau balau. Serentak kuda-kuda perang para kesatria Keke Muane 
(anak muda) meringkik bersambut para ahlinya. Keadaan baru sekejap menjadi 





alun irama merdu gemelang berselah bunyi gong beriring lautan-lautan melodi nafiri 
masih terngiang jua seakan mengajak para hadirin untuk tetap tenang. 
   Dalam keadaan tenang oleh dewa Hadat Gala’gar Pitu di bawah Baligau 
bersama toamatoa Mamuyu menghadap Baginda Pue Tonielo untuk menyampaikan 
laporan hasil pantauan para triskandi. Dilaporkan bahwa kejadian yang terjadi yang 
sempat mengusik sakralnya malam keduri perberkahan, sesungguhnya adalah 
pernyataan sikap dan perilaku spontanitas Sang putra mahkota yang tak mampu 
membendung gejolak hati dan perasaannya yang sedang dimabuk asmara.  
   Kemudian putra mahkota Pattola Pajung jatuh cinta kepada sang putri raja 
Badung Bali yang tampil memikau tariannya. Sungguh sangat mempesona baginya. 
Karena itu dimohon baginda Pue Tonileo tidak murka adanya dan selanjutnya 
mengajak kepada baginda untuk arif dan bijaksana berkenan menjernikan hati dan 
perasaan.Tibalah pernikahan antara putra mahkota Pattola Pajung dengan putri sang 
raja Badung Bali, saat bulan purnama tiba pertemuan sijoli berlangsung hikmad Pue 
Makisi selaku Pattaropura memercikan air suling suci perberkahan dari reramu sesari 
wewangian kembang. Suara merdu dari Dehata mengumandangkan melanjutkan 
irama Jalle-jalte mengiringi wiranga penuh wirasa persembahan Galeo, Tari Mendio’ 
yang selanjutnya diakhiri dengan Galeo’ Ma’langi adalah persembahan cucu nenek 
Dg.Lumalle.  
   Setelah pernikahan anatara raja mahkota Pattola Pajung dengan sang putri 
selesai, raja Badung kembali ke Bali, kehadiran raja Badung bersama putrinya 





dalam rangka acara keduri kerajaan yang mengelar prosesi adat MACCO’BO bagi 
putra mahkota yang telah memasuki masa usia remaja. Tidak pernah terlintas dalam 
angan baginda bahwa kelak kehadirannya diistana Longga Monar, akan mengalami 
suatu kejadian yang nyaris menodai harkat yang citranya sebagai seorang pemegang 
mahkota kebesaran kerajaan Badung Bali. Tetapi berkat ajaran Hindu Drhama yang 
lekat dihati sanubari Baginda kemudian  menerimanya dengan lapang dada. 
Diyakininya bahwa apa yang diyakininya bersama putrinya adalah sesuatu yang tidak 
terjadi secara kebetulan tetapi hal tersebut berlangsung sesuai suratan takdir dari yang 
maha kuasa.  
   Setelah seluruh rangkaian acara kenduri kerajaan selesai, maka baginda raja 
Badung bersama rombongannya meninggalkan istana Longga Monar kembali 
kepulau Dewata Bali. Demikianlah pula para undang kehormatan lainnya seperti 
Baginada Mrd. Balanipa Mrd. Sendana, Banggae, Pamboang dan Tapalang. Sesaat 
Baginda raja Badung Bali akan memasuki bilik utama bahteranya, tiba-tiba beliau 
dikagetkan oleh insak tangis yang memilikan dengan dekapan yang sang erat dari 
sang putri  raja bersama putra mahkota Pattola Pajung suaminya, sebagai dua sijoli 
pengantin baru, keduanya bertekat untuk ikut Baginda untuk ikut pulang ke Bali. 
Suasana haru kembali menyelimuti relung-relung arena pentas pengelepasan tamu 
kehormatan istana Longga Monar. 
   Berbilang minggu dan bulan sesudah menjelang setahun lamanya dua sijoli 
pasangan pengantin anak raja meninggalkan istana Longga Monar. Baginda Pue 





tulang adalah bagai kandil kemerlap dalam kehidupannya. Putra mahkota Patola 
Pajung telah meninggalkannya demi cita-cita. Pattola Pajung ingin menempah dirinya 
sebagai seorang keturunan Brahmana dan kesatria sejati. 
   Seiring berjalannya waktu ditengah-tengah putra mahkota Pattola Pajung dan 
sang istri lahirlah, seorang putra gagah perkasa dan yang diberi nama Lasalaga. Berita 
kelahiran anak pasangan Pattola Pajung dengan sang putri Badung  Bali 
disampaikannya kepada Baginda raja Tonileo bersama dengan permaisurinya. 
Baginda raja Pue Tonileo meyambut berita itu dengan rasa suka cita yang 
mendalam.20 
   Hal ini disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bernama Yunus. 
Pelahata dalam ungkapannya sebagai berikut: 
   Setelah  Lasalaga dilahirkan, dan mulai beranjak  dewasa ia sering menangis 
dan pengasuh Lasalaga pada saat itu bingung mengapa Lasalaga terus-menerus 
menangis saat dia memandikannya. Suatu ketika pembantu yang ada dirumah 
Lasalaga ia masuk kekamar ibunda Lasalaga untuk membersikan kamar, dan dikamar 
itupula Lasalaga dilahirkan tidak lama kemudian tiba-tiba pembatu melihat sebuah 
keris yang tak jauh dari ibunda melahirkan Lasalaga dan keris itu diselimuti pasir. 
Sebelum menjadi keris ternyata itu adalah segumpal darah. Dan  gumpalan darah itu 
diselimuti oleh pasir yang jangka waktu cukup lama dan menjadi sebuah keris. Dan 
itulah yang dinamakan ‘’ Manurung’’ kembaran dari Lasalaga. 
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   Keris ini pula berbentuk seperti keris umumnya tetapi keris ini tidak dibuat 
oleh masyarakat seperti keris-keris lainnya yang dibuat oleh manusia, tetapi keris 
Manurung ini dilahirkan dalam bentuk darah dan diselimuti oleh pasir yang jangka 
waktu cukup lama oleh seorang Putri Badung Bali. Bentuk dari keris ini ialah lurus. 
Pada hakikatnya setiap keris memiliki tuah tersendiri dan keris ini tuahnya adalah 
kembarannya sendiri yang bernama Lasalaga. Kekuatan atau daya magis keris ini 
sebelumnya tidak ada yang mengetahui.Setelah itu utusan Longga Monar 
mengabarkan bahwa putra mahkota Pattola Pajung telah wafat dikarenakan sesuatu 
penyakit yang telah dideritanya. Karena itu cucu tuanku raja mahkota Pattola Pajung. 
Dengan wafatnya putra mahkota saat itu, Lasalaga sebagai anak satu-satunya 
kepadanya diberi julukan ‘Sallebatang’ yang berarti ganti diri memiang ayah 
handanya. 
   Suatu ketika, Lasalaga ingin menghadiri acara sabung ayam disuatu 
gelanggang, para abdi dimintanya untuk menyertainya pergi. Namun sebelum mereka 
pergi, oleh para abdi memintanya untuk dapat menyaksikan permainan gasing yang 
mereka tampilakan melihat permainan gasing oleh kedua orang abdi, Lasalaga sangat 
tertarik, dan bahkan mengurungkunkan niatnya untuk pergi kelanggang sabung ayam. 
Serta merta Lasalaga sangat menyukai gasing-gasing emas itu, dan menginginkan 
agar gasing itu dapat diberikan kepadanya. Tetapi oleh kedua orang abdi menolaknya, 
kecuali jika Lasalaga ingin berangkat bersamanya ke istana Longga Monar atau 
Sulawesi (Mamuju). Syarat tersebut langsung disambut oleh Lasalaga termaksud 





terjadi kesepakatan, maka pada malam yang telah ditetapkan bersama, dibawalah 
Lasalaga menuju bahtera yang telah dipersiapkan sebelumnya. Diatas bahtera itu, 
para kelasi telah mempersiapakan segala sesuatunya.  
   Pada saat Lasalaga di boyong menaiki bahtera tiba-tiba ia menangis , ’’ 
Mengapa engkau menagis ‘’ Demikian para abdi itu bertanyak. ‘’ Saudariku saya lupa 
membawahnya, ia saat itu kubaringkan ditempat tidurku. Kalau boleh izinkan saya 
pergi menjemputnya.’’kata Lasalaga’’. Serta merta turunlah kembali mereka dari 
bahteranya langsung menuju istana, para abdi tercengang dikala melihat Lasalaga 
begitu cepat berjalan membawa sebilah parang yang teryata sebilah parang tersebut ia 
lah saudara kembarnya yang di namai’’ Manurung’’. Karna terburu-buru ia maka 
dikala manurung itu diambil, secara tidak sengaja sarungnya tertinggal di tempat 
tidur. Dan sejak saat itulah sebilah parang yang disebut Manurung telah dipisahkan 
oleh sarungnya hingga sekarang ini.  Dan Lasalaga akhirnya menetap di Longga 
Monar atau kerjaan Mamuju bersama dengan kembarannya Manurung. 
   Sebelumnya tidak ada yang mengetaui kekuatan magis keris ini tetapi ada 
salah satu masyarakat Mamuju memberitahui kepada Raja Lasalaga agar kembarnya 
dicuci atau dibersikan dan setelah dibersihkan air tersebut ditumpahkan kekebun dan 
lautan. Dan setelah dilakukan penumpahan air bekas cucian keris tersebut dan pada 
saat itupula masyarakat Mamuju tidak mengalami kekeringan lagi dan hasil nelayan 
pun menjadi normal seperti biasanya. Tadinya hasil tangkapan nelayan sangat 
berkurang seketika menumpahkan bekas cucian keris itu maka seketika itupula 





masyarakat pun menjadi normal kembali. Dan sejak itupula masyarakat setempat 
dipercaya memiliki kesaktian tersendiri dan sejak saat itu pula pencucian keris ini 
dilakukan dalam dua tahun sekali pada tahun ganjil. Sampai sekarangpun tradisi ini 
masih dipertahankan karna tradisi ini merupakan warisan dari kerajaan Mamuju. 
   Dari penjelasan di atas tradisi merupakan suatu kebiasaan atau adat istiadat 
yang dilakukan oleh masyarakat didalam suatu daerah, dimana mereka 
mempertahankan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh leluhur mereka, bukan 
hanya sekedar mempertahankan tetapi juga masih melakukan adat tersebut sampai 
sekarang. Dalam suatu daerah tentunya tidak akan lepas dari namanya budaya, sebuah 
kebiasaan ataupun apa yang telah mereka yakini dari dulu.21 
Adat merupakan pencerminan dari pada kepribadian suatu daerah. Oleh 
karena itu, setiap daerah yang ada memiliki adat ataupun kebiasaan sendiri-sendiri 
yang dapat membedakannya dengan daerah yang lain. Justru karena perbedaan itulah 
maka dapat dikatakan bahwa adat merupakan unsur terpenting yang dapat 
memberikan kita identitas dari terhadap kebiasaan yang dilakukan didaerah kita. 
Sama halnya dengan tradisi Mansossor Manurung di rumah adat Sapo Kayyang 
Mamuju. 
Tradisi yang ada di Mamuju merupakan suatu hal yang masih dipertahankan 
dan dilestarikan oleh masyarakat yang ada disana. Kita sebagai masyarakat luar atau 
pun orang-orang yang hanya sekeder mendengarkan, menyaksikan tradisi tersebut 
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harus menghargai masyarakat yang ada disana karna ini adalah adatnya mereka yang 
sudah dari dulu melakukan hal demikian, artinya mereka mempunyai keyakinan dari 
leluhur mereka sendiri dan tentunya harus mereka jadikan warisan budaya untuk 
generasi selanjutnya. 
2. Perubahan Tradisi Mansossor Manurung dari Masa Kemasa 
Hal ini disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bernama Yunus. 
Pelahata dalam ungkapannya sebagai berikut: 
Dahulunya  tradisi Mansossor Manurung ini biasa dilakukan oleh masyarakat 
Mamuju. Mansossor Manurung ini bisa dilakukan bisa juga tidak, karena pada zaman 
dahulu, atau orang-orang dulu tidak seramai dulu dengan yang sekarang dikarnakan 
hanya orang-orang tertentu yang bisa hadir dikarnakan leluhur dahulunya mengatakan 
keris ini katanya dikeramatkan. Dan memang hanya orang-orang yang dipercaya 
untuk datang mencucikan keris tersebut. Seperti yang hanya didatangkan itu ialah 
Maradika (Raja) dengan Gala’gar Pitu (Pemangku Adat) selain itu sudah tidak ada 
lagi. 
Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan tradisi pencucian keris pusaka 
ini dilakukan dengan masyarakat Mamuju dengan masyarakat Bali. Dan keris itulah 
yang setiap satu kali dua tahun dibersihkan. Setelah pencucian keris pusaka ini 
dilakukan di Mamuju masyarakat Bali pun juga mencuci sarung dari keris pusaka 
tersebut dikarna sarung dari keris pusaka atau Manurung itu ada di Badung  Bali. Dan 
masyarakat Mamuju mengundang masyarakat Bali untuk mempererat silaturahmi dan 
semakin erat hubungan anatara masyarakat Bali dan Mamuju. 
Tradisi Mansossor Manurung sudah sangat terkenal di Mamuju dilihat dari 





Antusias masyarakat yang cukup besar untuk menyaksikan tradisi pencucian keris 
tersebut. budaya Islam pada terlihat pada pemilihan waktu dan hari karena memakai 
tanggal dan bulan Islam, pembacaan Barazanji dan Doa-doa yang dipanjatkan kepada 
Allah Swt. Menandakan bahwa mereka adalah orang Islam. Dalam tradisi Mansossor 
Manurung pada masyarakat Mamuju terdapat pula nilai persaudaraa, kebersamaan, 
keyakinan, dan silaturahmi. Dan pencampuran budaya inilah yang telah melekat 
sampai sekarang dan susah untuk dipisahkan karena mereka menyatu dan saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya. 
3. Pendukung Tradisi  Mansossor Manurung 
Masyarakat yang ada di Mamuju Kabupaten Mamuju adalah salah satu 
masyarakat yang masih memegang teguh serta mempertahankan warisan leluhur 
seperti tradisi dan adat istiadat. Kebiasaan ataupun  tradisi akan mudah terkikis oleh 
zaman modernisasi. Apa bila masyarakat setempat tidak menjalankan tradisi ataupun 
adat istiadat yang ada dalam wilayah tersebut. Masyarakat pendukung dalam tradisi 
Mansossor Manurung di Kabupaten Mamuju yaitu Maradika atau Raja Mamuju, Raja 
Badung ke 9 , Ide Cokordo,  Ratu Jambe Pemecutan, Bupati Mamuju, Drs. 
Suhardiduka. MM, Gala’gar Pitu sebagai (Pemangku Adat) , Sekda Kab. Mamuju, 
Drs. Daut Yahya, Kapolres Mamuju, dan seluruh masyarakat Mamuju seta 
masyarakat Badung Bali juga serta ikut dalam pencucian keris tersebut 
danmelaksanakan tradisi Mansossor Manurung.  
4. Tujuan Pelaksanaan Tradisi Mansossor Manurung 
Tujuan tradisi Mansossor Manurung ini ialah untuk kemaslahatan masyarakat 
di Mamuju seperti salah satu kepercayaan atau anismenya Topadang atau Mardikka 





seketika Topadang menumpahkan didaratan maka menjadilah sebuah pohon yang 
berbuah dan tanaman seperti padi dan buahnya itulah diambil oleh masyrakat, 
sementara Tomaradikka menumpahkan dilaut agar ikan itu merapat kepada nelayan.  
Ketika buah itu jatuh maka semua masyarakat itu, memabagi buah yang jatuh 
misalakan buah itu jumlahnya sepuluh maka dibagilah kepada Tokayyang lima buah, 
dan yang punya buah dapat juga lima buah dan setelah yang punya buah membagikan 
ke Tokayyang. Tokayyang juga akan, membagikannya kepada Maradika, begitupun 
sebaliknya Maradika akan membagikan setengah gelas air yang sudah dibuang ke laut 
kepada Tokayyang.22 
Hal ini disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bernama Nur Hidayati 
Sukirno dalam ungkapannya sebagai berikut: Manurung atau keris ini dalam 
masayrakat Mamuju benda ini memiliki fungsi penting dalam masyarakat Mamuju 
karna peninggalan dari leluhur raja dahulu yang mempunyai kekutan yang mistis. 
Keris ini tidak dijadikan sebagai senjata untuk membela diri untuk berhadapan 
dengan lawan atau musuh, tapi masyarakat Mamuju mengapnya sebagai Raja 
(Tamakanakana) artinya raja yang tidak bisa berbicara karna ia adalah kembaran dari 
Lasalaga dalam membantu kebutuhan mayarakat Mamuju sehingga diwariskan pada 
keturunannya. Memfungsikan keris ini diawali dengan memcucianya dan diambil 
airnya untuk kebutuhan masyarakat Mamuju karna dipercaya memiliki kesaktian oleh 
masyarakat Mamuju.  
Dari wawancara diatas peneliti dapat mengungkapkan bahwa tradisi ini sudah 
sejak lama dilakukan. Tradisi ini sudah ada sebelum Islam akan tetapi peneliti juga 
mengatakan bahwa tradisi ini adalah kemusyrikan, melaksanakan tardisi orang tua 
                                                             





teradahulu dibolehkan saja asalkan tidak sepenuhnya diyakini yang menyebabkan 
sampai kepada tingkatan musyrik.  
Setelah datangnya Islam tradisi ini masih tetap dipertahankan oleh masyarakat 
disana dan sudah terakulturasi dengan ajaran-ajaran Islam seperti pembacaan Al-
fatihah sebagai penganti mantranya dulu dan juga dapat diketahui bahwa unsur-unsur 
Islam mulai terintegrasi kedalam budaya lokal karna sudah ada bacaan-bacaan 
keIslaman di dalamnya. Sejak itulah sampai sekarang masyarakat yang ada di 
Mamuju melakukan tradisi Mansossor Manurung semata-mata diniatkan hanya karna 
Allah swt. Sebagai bentuk kesyukuran atas padi, ikan dan buah yang melimpah 
mereka besedekah bebagi rezeki, memberikan makanan kepada mahluk lain karna 
menurut mereka kita semua sama-sama ciptaan Allah, semua membutuhkan makan 
dan itu semua tidak menjadi sebuah persoalan selama ada kebaikan didalamnya. 
   Peneliti dapat menyimpulkan bahwa masyarakat tradisi Mansossor Manurung 
ini dari dahulunya itu masyarakat Mamuju sangat mempercayai kesaktian dari keris 
tersebut, karna dahulunya di Mamuju mengalami kekeringan yang panjang dan hasil 
tangkapan nelayan pada saat itu sangatlah berkurang jadi masyarakat Mamuju 
menyuruh raja untuk membersikan keris tersebut lalu diambilah air bekas cucian keris 
dan ditumpakna ke kebun dan laut pada saat itu, setelah ditumpahkan air bekas cucian 
keris maka beberapa saat itu turunlah hujan dan tanggapan nelayan pun membaik dari 
yang sebelumnya. Dan mengenai ritual-ritual yang ada didalamnya, sekarang semata-





telah menurunkan hujan dan hasil perkebunan masyarakat menjadi normal lagi dan 
hasil nelayan pun juga kembali seperti biasanya lalu mereka berbagi kepada sesame. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Mansossor Manurung 
1. Persiapan Pelaksanaan Tradisi Mansossor Manurung 
 Hal ini disampaikan oleh salah satu masyarakat bernama Andi Bau Akram 
Dai (Putra Mahkota Mamuju), dalam ungkapannya sebagai berikut: sebelum 
melakukan Mansossor Manurung terlebih dahalu melakukan perkumpulan atau 
musyawarah dalam menentukan waktu yang cocok. Dalam melakukan pencucian 
keris tersebut sekaligus membahas tentang rentetan acara yang dilakukan. Selain itu 
akan dibahas tentang siapa-siapa yang terlibat dalam pencucian keris. 
Setelah dikumpulkan beberapa orang yang dilibatkan dalam pencucian keris, 
yang terlibat dalam pencucian keris atau Mansossor Manurung ialah Raja Mamuju 
dan Gala’gar Pitu atau tujuh orang yang memangku keris. Setelah itu diadakan 
syukuran atau dalam Agama Islam melakukan sesuatu yaitu membacakan doa-doa 
keselamatan bagi masyarakat Mamuju yang membacakan doa tersebut ialah Dehata 
atau Imam yang dipercakan untuk membaca doa-doa dan dilanjutkan membacakan 
Barzanji untuk melalukan acara tersebut agar dilancarakan dalam melakukan 
Mansossor Manurung atau pencucian keris pusaka, acaran ini dilakukan pada malam 
hari di rumah raja Maradika (Raja) yaitu H. Andi Maksum Dai.  
Setelah semuanya berkumpul dan berbentuk lingkaran, acara Barazanji siap 
untuk dimulai, Barazanji diletakan dia atas bantal. Barasanji ini diletakan didepan 
imam. Namun sebelum pembacaan Barazanji dimulai ada tradisi yang harus 





berisi api dinyalakan. Dan sesudah itu imam memulai dengan membaca surat Al-
fatiha dan dilanjutkan dengan Barazanji pada bait pertama, imam membaca dari 
beberapa bait untuk pembacaan shalawat. Setelah  membacakan Barazanji adapun 
Rangkaian prosesi pada tradisi Mansossor Manurung dimulai dari menyiapkan 
berbagai hal yang diperlukan dalam melaksanakan tradisi ini. Ada beberapa yang 
perlu disiapkan setelah barazanji dilakukan. 
a. Peralatan Saat Pembacaan Barazanji 
Meyambut pembacaan Barazanji terlebih dahulu membuat suatu hidangan 
yang akan dibawah keluar dan diletakkakan didepan imam, hidangan tersebut dalam 
bahasa Mamuju Kandeangan atau makanan diletakan didepan imam dan akan di 
doa’kan agar menjadi berkah. Dan ketika Barazanji selesai maka hidangan yang 
dikelurkan tadi beserta lauk pauk yang akan dimakan bersama para tamu undangan. 
Hidangan itu di alasi dengan baki di atas baki terdiri dari beberapa piring yang berisi 
lauk pauk secara lengkap. 
- (satu) piring goring-goreng 
- (satu) piring acar 
- (satu)piring sup 
- (satu)piring mie yang sudah di goreng 
- (satu)piring kari ayam 
- (satu)piring ikan goreng/ikan piapi 
- Dua gelas yang satu berisi kopi dan yang satu berisi air putih 
- Satu buah pencuci tangan 
- Satu tempat pisang panjang 





- Kue-kue yang telah disediakan adalah  cucur, onde-onde, apang dan tetu 
- Serta beberapa nasi yang sudah diisi dalam piring. 
b. Ikan 
Ikan  juga termaksud salah satu pembuatan lauk pauk yang digunakan dalam 
setiap upacara tradisi pencucian keris. Jenis makan tersebut seperti Bau Piapi atau 
ikan masak dan ikan goring. 
c. Sayuran / Sup 
Sayuran / supyang digunakan dalam kegiatan Barazanji merupakan olahan 
khas tersendiri para ibu-ibu. 
d. Kue Tradisonal 
penyajiaan tidak akan lengkap tampa adanya kue-kue tradisonal yang 
disedikan sebagai pencuci mulut untuk para tamu-tamu yang datang. Kue tradisonal 
sudah menjadi salah satu khas bagi setiap masyarakat ketika melakukan suatu 
kegiatan. Kue tradisonal yang di gunakan adalah: 
- Kue Cucur terbuat dari tepung beras dan gula merah 
- Kue Apang terbuat dari gula merah tepung beras lalu di kukus dan di 
taburi kelapa muda di atasnya. 
- Kue Tetu disajikan diatas daun pandang yang berbentuk persegi panjang, 
terbuat dari tepung terigu yang dicampur dengan gula merah dan gula 
pasir. Adonan ini kemudian diaduk bersama santan kelapa dan dikukus 
hingga matang.  







e. Waktu Pelaksanaan 
Tradisi Mansossor Manurung merupakan adat masyarakat Mamuju sejak 
dahulu kalah hingga saat ini, dipertahankan sebagai wujud pengormatan terhadap 
leluhur masyarakat Mamuju.Tidak berbeda dengan tradisi lainnya yang ada 
diindonesia, dimana setiap tradisi memiliki waktu pelaksanaan yang khusus dan 
dilaksanakan pada hari yang telah ditentukan secara bersama-sama melakukan 
musyawarah untuk menentukan hari yang baik, lancar dan sesui harapan.Namun ada 
banyak asumsi dalam masyarakat saat pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung yang 
bisa dilakukan dihari-hari biasa tanpa memperlihatkan waktu khusus yang telah 
ditentukan. 
Tradisi Mansossor Manurung ini jika dilaksanakan oleh masyarakat setempat 
dan untuk mengungkapkan rasa syukur atas kekurangan dalam perekonomian 
masyarakat dalam bidang bertani dan nelayan. 
f. Pakaian  
Pakaian sebagian dari kebutuhan setiap orang saat ini telah menjadi sebuah 
daya tarik sehingga saat menunjang penampilan seseorang didalam kehidupan sehari-
hari, pakaian yang menjadi kebutuhan pokok setiap orang hal ini dapat dilihat dari 
kebiasaan setiap orang yang mengunakan pakaian khusus dalam terlibat atau 
mengukuti sebuah acara tradisi Mansossor Manurung.Pakaian memiliki makna 
tersendiri bagi stiap orang, seperti dalam kehidupan masyarakat Mamuju di 
Kabupaten Mamuju.Pakaian yang dianggap tidak menyalahi adat istiadat atau aturan 
yang berlaku dalam masyarakat tersebut, seperti berpakaian yang sopan dan bersih 
dalam adat tersebut. Baju adat tersebut memiliki makna sebagai keindahan, bahwa 





1. Baju yang digunakan Raja atau Maradika itu sendiri jas berwarna putih dan 
celana putih dan dipadukan dengan sarung tenun khas Mandar yang 
digunakan sebagai ikat pinggang, dan menjadikan pakaian yang digunakan 
agak terlihat menawan yang bercorak hitam putih dan memakai penutup 
kepala yaitu sallu-sallu yang berwarna kuning keemasan. 
2. Gala’gar Pitu (Pemangku Adat) Baju yang digunakan ialah jas berwarna hitam 
dan celana hitam sekiranya tidak jauh beda yang dikenakan oleh Raja hanya 
warna yang berbeda dipadukan dengan sarung tenun khas Mandar yang 
digunakan sebagai ikat pinggang, dan menjadikan pakaian yang digunakan 
agak terlihat menawan yang bercorak merah putih dan memakai penutup 
kepala yaitu sallu-sallu yang berwarna kuning keemasan. 
3. Dan masyarakat Mamuju yang terlibat dalam acara ini wanita memakai 
pakaian yang dinamakan Pattuqduq, baju ini berlengan pendek dengan 
kombinasi warna merah, kuning serta hijau dan memakai hiasan kepala ikat 
pinggang dinamakan (Kliki), serta gelang. 
4. Tetua adat Bali yang dipercayakan untuk berdoa atau sembahyang 
mengunakan baju Safari desain baju Safari mirip seperti kemeja yang 
dilengkapi dengan kerah dan kancing. Pada bagian kanan dan kiri baju juga 
dilengkapi kantong atau saku. Baju berwarna putih bersih yang merupkan 
warna simbol kesucian. Dan memakai Udeng atau penutup kepala khas Bali. 
Selanjutnya memakai Kamen berupa kain bawahan yang dikenakan masyrakat 
Bali. Bentuk Kemen menyerupai sarung, yaitu berbentuk persegi panjang 





5. Pakaian yang digunakan oleh perempuan Bali yaitu Kebaya Bali, kebaya Bali 
disertai dengan selendang yang berfungsi sebagai sabuk. Selendang ini diikat 
dengan perut. Kebaya Bali ini umumnya berwarna cerak dan bermotif 
sederhana. 
6. Pakaian yang digunakan oleh para penari Tarian Baris Gede, sepasang lelaki 
mengenakan kostum warna-warni dari perhiasan kepala berbentuk kerucut , 
memakai celana panjang putih , baju beludru, Gelang Kanan, Gelungan, 
Stewel, Lamak, Awir, Badong, Keris dan memegang tombak.  
2. Proses Pelaksanaan Mansossor Manurung 
Pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung dimulai pada pagi hari yaitu sekitar 
9 pagi. Hal ini disampaikan oleh salah satu masyarakat bernama Amiruddin S.E 
sebagai (Pemangku Adat) dalam ungkapannya sebagai berikut: setelah melakukan 
pembacaan doa-doa atau barazanji pada malam harinya kemudian Mansossor 
Manurung dilakukan pada esok harinya. Ada beberapa pihak yang harus hadir dalam 
Mansossor Manurung, dan memiliki hak untuk ikut melakukan proses tersebut. 
Pertama adalah kehadiran Maradika atau (Raja) selanjutunya adalah Gala’gar Pitu 
yang merupakan pemangku adat setempat. Dan tak hanya pihak Mamuju saja yang 
ikut dalam acara tersebut, tetapi juga kerajaan Badung  Bali pun ikut hadir dalam 
acara tersebut.  
Mansossor Manurung ini sendiri dilakukan dalam dua tahun sekali yaitu pada 
tahun ganjil. Tetapi sesungguhnya bukan satu kali dalam dua tahun, tetapi tiap tahun 
diacarakan oleh pihak yang menyangkut dengan tradisi ini, karna Mansossor 
Manurung ini adalah merupakan salah satu cakar budaya yang harus dinampakkan di 





tahun. Mansossor Manurung juga ini bisa diadakan tiap tahun oleh kerajaan bisa 
Mansossor tanpa di tampakkan ke umum, cukup yang datang adalah Maradika (Raja) 
dan Gala’gar Pitu (Pemangku Adat).Dan ritual Mansossor Manurung ini tak hanya 
dilakukan oleh masyarakat Mamuju, tetapi juga dilakukan oleh masyarakat Bali yang 
tinggal di lokasi tersebut dengan ritual khas dari Bali.Hal tersebut dilatar belakangi 
hubungan keduanya yang sudah terjalin selama 1500 M. 
Mansossor Manurung menjadi salah satu agenda dalam Festival Maradika 
Mamuju. Forum yang rencananya akan mengahadirkan juga perwakilan kerajaan di 
Nusantara tersebut dan akan menjadi wadah silaturahmi yang bisa mendukung tradisi 
tersebut untuk terus eksis. Walaupun umumnya tradisi ini hanya dihadiri oleh tetua 
adat dan pemerintah setempat.23 
Setelah melakukan pembacaan doa-doa keselamatan. Tradisi Mansossor 
Manurung ini atau keris terlebih dahulu diambil dirumah Maradika atau (Raja), H. 
Andi Maksum Dai, rumahnya itu sekitar 500m dari Rumah adat Sappo Kayyang 
Mamuju. Keris itu sendiri berada didalam peti dan dibungkus dengan kain berwarna 
kuning keemasan yang melambangkan warna kerajaan keris itu sendiri harus diambil 
oleh raja atau keturan raja adalah Maradika (Raja) H. Andi Maksum Dai itu sendiri 
dan diserahkan kepada Gala’gar Pitu (Pemangku Adat) untuk Mansossor Manurung 
atau mencuci keris tersebut. Setelah diberikannya keris, keris itu lalu dibawah ke 
Sapo Kayyang Mamuju atau Rumah adat Besar Mamuju menggunakan Delman 
menuju Rumah adat Sapo Kayyang Mamuju diatas delaman sudah ada Gala’gar Pitu 
yang duduk untuk mengambil keris dari tagan  Raja. Setelah diberikannya keris 
                                                             







tersebut diberikan kepada Gala’gar, Maradika pun juga ikut naik di Delman bersama 
dengan Gala’gar Pitu (Pemangku Adat)  menuju  Rumah Adat Sapo Kayang Mamuju 
dan diiringi music Bali dan sampailah mereka ke Sapo Kayyang Mamuju. Setelah 
tiba didepan Sapo Kayyang Mamuju disambutlah oleh masayarakat Mamuju dan Bali 
sambil tetap diringi alunan music Bali. 
Setelah itu Gala’gar Pitu turun dari delman dan berjalan kaki menuju tempat 
pencucian keris yang sudah disiapkan, setelah sampai ditempat pencucian keris 
Gala’gar Pitu duduk berdampingan dengan Raja atau Maradika, kemudian keris 
dikembalikan lagi kepada Maradika (Raja). Setelah raja menerima kembali keris itu 
Raja terlebih dahulu ia mengucapkan basmalah atau “Bismillahirahmanirahim” dan 
membuka kain berwarna kuning yang melambangkan warna kerajaan, yang 
dibungkus oleh Manurung atau keris. 
Kemudian itu Maradika (Raja) melakukan dengan cara merendam beberapa 
menit keris tersebut kedalam kendi disamping kendi tersebut dan diangkat diletak di 
baki atau piring besar dan ada sebuah, buah kelapa dan air kelapa dicampur dengan 
air biasa yang  disiapkan sebelumnya. dimulai mencuci Manurung atau keris 
menggunakan jeruk nipis karna dipercaya menghilangkan karat yang ada di benda 
keris pusaka, karna ia dicuci hanya satu kali dalam dua tahun pada tahun yang ganjil. 
Setelah Manurung atau keris dicuci lalu dimasukkan kedalam kendi yang sudah berisi 
air dan diangkat kembali, setelah itu dilap sedikit untuk menghilangkan air yang 
masih menempel di Manurung atau keris, setelah itu dimasukkanlah kembali 
Manurung kedalam sarungnya. Kemudian dilanjutkan lagi dengan Ritual Bali.yaitu 
Sembahyang yang dilakukan oleh masyarakat Bali, sesudah itu akan dikembalikan ke 





3. Pasca Pelaksanaan Tradisi Mansossor Manurung 
Sesudah melakukan Mansossor Manurung atau pencucian keris. Ada acara 
yang dilakukan oleh masyarakat Bali yaitu suatu Tarian Baris Gede asal Bali.Para 
penari ini berjumlah enam orang laki-laki remaja dan mengenakan kostum warna-
warni dari perhiasan kepala berbentuk kerucut , memakai celana panjang putih , baju 
beludru, Gelang Kanan, Gelungan, Stewel, Lamak, Awir, Badong, Keris dan 
memegang tombak dengan mata mendelitik .Tarian ini menceritakan tentang 
penggambaran ketangguhan para kesatria kerajaan Badung Bali dimasa lalu. Kedua 
pundak penari diangkat hingga hampir setingggi telinga serta kedua lengan yang 
nyaris selalu pada posisi horizontal dengan gerak yang tegas, yang senangtiasa 
berubah-ubah, keduanya memainkan gerakan berputar bak prajurit siap bertempur. 
Tabuhan gemelang Bali membuat penonton kian terbawa suasana dan menikmati 
sajian pertunjukan tari baris yang apik. 
Tari Baris Gede bagian tidak terpishkan dari kehidupan masyarakat Bali. 
Tarian ini lekat dengan kaum lelaki. Biasanya diajarkan sebagai tarian pertama 
kepada setiap anak laik-laki di Bali sebelum mereka beranjak dewasa. Fungsi dari 
tarian ini adalah untuk menunjukkan kematangan fisik. Kemtanagan tersebut 
dibuktikan dengan mendemostrasikan keterampilan dalam praktik kemiliteran, 
khususnya penggunaan senjata;maka aspek patriotic juga diberikan pada tarian 
tersebut, jelas Bandem. Jelas Tarian ini ditampilkan setelah Manurung Mamuju 
selesai dicuci dan dibawah ketempat penyucian warga Bali.Selanjutnya pusaka ini di 
bawah kembali ke rumah Maradika (Raja) yaitu Andi Maksum Dai. 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang selak beluk timbulnya atau 





baik rangka pelaksanaannya serta fungsi atau tujuan dilaksanakannya tradisi tersebut 
oleh masyarakat disetiap acara Mansossor Manurung. Maka bab ini penulis akan 
menguraikan tentang pandangan islam tentang tradisi ini. 
Maka dari itu penulis akan mengungkapkan rangkaian acara yang 
berhubungan dengan tradisi Mansossor Manurung penyelenggaraan yang di tetapkan 
dalam syariat islam itu sendiri sebagai pijakan atau pedoman dalam melaksanakan 
dan menentukan suatu hukum. Karna telah diangkap sebagai suatu kegiatan religious 
dalam pengusurusan atau penyelengaraan dalam tradisi ini. 
D. Nilai-nilai Budaya Islam dalam Tradisi Mansossor Manurung. 
1. Nilai Keyakinan 
Membicarakan tentang keyakinan merupakan salah satu aspek 
kebudayaan.Menjadi salah satu kajian ilmu kebudayaan. Budaya pada dasarnya 
merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antara individu. Nilai yang 
diakui secara langsung maupun tidak seiring dengan waktu akan dilalui dengan 
interaksi tersebut. Bahkan sebuah nilai berlangsung didalam alam bawah sadar 
individu dan diwariskan pada generasi berikutnya.Nilai merupakan gagasan yang 
dipelajari/ ditanamkan sejak dini.  
Nilai norma dan keyakinan yang dipahami oleh remaja dan menyebarkan 
informasi tergantung dari kedekatan informan kepada orang tua. Kedekatan dengan 
peer dan pemahaman mereka terhadap keyakinan (Agama). Hal ini sesuai dengan 





respons dari interaksi antar manusia yang melibatkan pola-pola tertentu sebagai 
anggota kelompok dalam merespons lingkungan manusia itu berbeda.24 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukan kualitas dan berguna 
bagi manusia.Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi 
kehidupan manusia, baik secara individual, maupun kelompok masyarakat secara 
keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak patut.Suatu nilai apabila 
sudah membudidaya di dalam diri seseorang maka nilai itu di jadikan sebagai 
pedoman atau petunujuk didalam bertingkah laku hal ini dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Nilai Kesyukuran 
Bersyukur kepada Allah Swt adalah inti ibadah, pokok kebaikan dan 
merupakan hal yang paling wajib atas manusia. Dalam tradisi Mansossor Manurung 
masyarakat bukan hanya semata-mata meminta perlindungan akan tetapi juga 
dilaksanakan tradisi tersebut sebagai bentuk kesyukuran terhadap apa yang telah 
diberikan oleh Allah Swt, karena tidak ada pada diri sesorang hamba dari nikmat 
yang nampak maupun tersembunyi, yang khusus maupun umum, melainkan berasal 
dari Allah Swt berfirman dalam surah An-nah/16:53 
 
 ِ ر فَإََِلۡهِ تَجۡ َوَما ب ُكُم ٱلُّضر ِِۖ ُثمه إَِذا َمسه ِۡعَمةٖ فَِمَن ٱَّلله ِن ن   ٔ َُٔروَن  ُكم م 
Terjemahnya: 
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya), 
dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu 
meminta pertolongan”. 
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3. Nilai Silaturahmi 
Budaya atau tradisi lokal merupakan bentuk hasil cipta yang didalamnya ada 
nilai silaturahim, tradisi Mansossor Manurung dapat merekatkan tali kekeluargaan 
dan persaudaraan. Dan berkesinambungan antara individu dengan individu yang lain 
dan bergabung dalam komunitas masyarakat sehingga terdapat nilai-nilai yang 
menjadi salah satu faktor terjaganya hubungan yang harmonis. Meskipun berjauhan 
jaraknya apabila mengetahui bahwa akan diadakan kegian tradisi Mansossor 
Manurung ini mereka menyempatkan menghadiri proses rangkaian tradisi Mansossor 
Manurung dilaksanakan. 
Nilai-nilai islam yang termuat dalam tradisi Mansossor Manurung yaitu 
memperkuat hubungan silaturahmi antara sesama manusia. Sebagai yang dianjurkan 
dalam agama untuk tetap menjaga hubungan silaturahmi. Sebagaimana ajaran islam 
yang termaksud dalam Alquran berikut; QS. Ali Imran/3:103. 
 
 ْْۚ قُوا ِ ََجِيٗعا َوََل َتَفره  َوٱۡعَتِصُمواْ ِِبَۡبِل ٱَّلله
 
Terjemahanya: 
“ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai”.  
 
b. Nilai Persaudaraan 
Kita sudah diajarkan tentang persaudaraan. Persaudaraan bukan hanya sebatas 





dalam islam adalah persaudaraan yang diikat oleh akidah muslim) dn persaudaraan 
karena fungsi kemanusiaan manusia makhluk Allah Swt). QS. Al-Hujrat/49:10.25 
 




َما ٱلُۡمۡؤِمُنوَن إِۡخَوةٞ فَأ  إِنه
Terjemahanya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
Jadi itulah makna tentang persaudaraan yang harus kita jalankan manusia 
karna sangat penting dalam kehidupan kita dan perasaan yang menyentuh hati setiap 
hubungan muslim di dalam kehidupan antara individu-individu muslim. Persaan 
khawatir kepada saudara maka individu muslim selalu menjaga saudaranya.  
4. Nilai Kebersamaan 
Nilai yang amat penting dalam kehidupan bermasyarakat, yang terlihat pada 
kebersamaan dalam melaksanakan suatu kegiatan, masyarakat saling membantu 
melaksanka tradisi Mansossor Manurung.Adanya rasa persaudaraan sehingga tercipta 
rasa solidaritasnya.Nilai-nilai ini mampu menghidupkan semangat kebersamaan dan 
kekeluargaan didalam masyarakat. Didalam tradisi Mansossor Manurung telah 
tercermin dalam pelaksanaannya terlihat adanya sikap saling tolong-menolong , 
saling memberikan bantuaan demi terlaksananya sebuah tradisi yang menjadi tujuan 
sebagai wujud nilai dasar yang dimiliki manusia sebagai mahluk maka dibutuhkan 
rasa satu dengan yang lainnya. Manusia harus hidup dan bergotong royong untuk 
mencapai tujuan kehidupanya apapun agamanya, sukunya, kelompoknya, dan 
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perbedaan prinsipnya memiliki satu tujuan yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Seperti apa yang Allah firmankan QS. Al Maidah/5:2 
 
ِيَن َءاَمُنواْ ََل ُُتِلرواْ  َها ٱَّله ير
َ
َٰٓأ ۡهَر ٱۡۡلََراَم َوََل ٱلَۡهۡدَي َوََل يَ ِ َوََل ٱلشه ئَِر ٱَّلله َشَعَٰٓ
ْۚ ِإَوَذا َحلَلُۡتۡم  َٰٗنا ب ِِهۡم َورِۡضَو ِن ره َِۡي ٱۡۡلَۡيَت ٱۡۡلََراَم يَبَۡتُغوَن فَۡضٗٗل م  َٰٓئَِد َوََلٓ َءآم  ٱۡلَقلَ
ْْۚ َوََل ََيۡرَِمنهُكۡم َشنَ  فَٱۡصَطاُدوا وكُ  ن َصدر
َ
ن ٔ َٔاُن قَۡوٍم أ
َ
ۡم َعِن ٱلَۡمۡسِجِد ٱۡۡلََراِم أ
 ِۖ َ ثِۡم َوٱۡلُعۡدَوَِٰنِۚ َوٱتهُقواْ ٱَّلله  ٱۡۡلِ
ِۖ َوََل َتَعاَونُواْ لََعَ ِ َوٱتلهۡقَوىَٰ  ٱلِۡب 
ْْۘ َوَتَعاَونُواْ لََعَ  َتۡعَتُدوا
َ َشِديُد ٱۡلعَِقاِب    إِنه ٱَّلله
Terjemahannya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya”.. 
Tardisi adalah adat kebiasaan dari nenek moyang yang dilaksanakan dalam 
masyarakat. Hal ini disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bernama 
Kaharuddin (Mantan Imam) dalam ungkapannya sebagai: hukum menyakini atau 
mempercayai benda keris pusaka didasarkan pada keyakinan kita dalam menilai 
benda tersebut. Sedangkan bagi banyak orang yang menyakini adanya mahluk gaib 
didalam benda-benda pusaka itu, kemudian meminta bantuan mahluk gaib yang ada 
didalamnya apalagi dengan melakukan ritual seperti pembakaran dupa dan 
pembacaan ajian-ajian atau mantara, maka bisa berakibat kekufuran jika menyakini 





kehendaknya. Padahal semua ketakutan dan sumber kekuatan hanyalah dari Allah 
swt.semata.26 
Mencuci atau merawat keris diperbolehkan, karena keris merupakan sebuah 
benda yag terbuat dari lokam, dan mudah terkena karat. Merawat keris dengan 
mencucinya orang beranggapan bahwa merawat keris termaksud perbuatan musyrik, 
tetapi pada kenyatannya tidak, tergantung dari mana orang memandangnya.Angapan-
angapan yang menyatakan bahwa keris aadalah benda yang dapat meyesatkan 
manusia, mungin disadari pada fenomena-fenomena yang ada di masyarakat saat ini. 
Orang-orang sangat memberikan penghormatan yang berlebihan pada sebilah keris 
bahkan, ada yang menyembah terlebih dahulu sebelum membuka komunitas pencipta 
keris tidaklah disalahkan asal sewajarnya saja dan tidak berlebihan. Alquran 
menjelaskan bahwa Allah tidak menyukai suatu yang berlebih-lebihan yaitu QS. Al-
Ma’idah/5:7 
ِي َواَثَقكُ  ِ َعلَۡيُكۡم َوِميَثََٰقُه ٱَّله ِۖ َوٱۡذُكُرواْ نِۡعَمَة ٱَّلله َطۡعَنا
َ
م بِهِۦٓ إِۡذ قُۡلُتۡم َسِمۡعَنا َوأ
ُدورِ   ُۢ بَِذاِت ٱلصر َ َعلِيُم ْۚ إِنه ٱَّلله َ  َوٱتهُقواْ ٱَّلله
Terjemahan: 
“Dan ingatlah akan karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah 
diikatkan kepadamu, Ketika kamu mengatakan, “Kami mendengar dan kami 
menaati”.Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati”.27 
 
Keris disebut juga tosanaji. Tosan berasal dari kata tos atau atos yang bearti 
keras (besi), sedangan aji bearti berharga bernilai atau luhur, jadi tosan aji bearti besi 
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yang berniali.Keris adalah salah satu senjata tikam yang terbuat dari bahan campuran 
besi, baja dan pamor (nikel, batu meteor, besi pamor). Al-Qur’an menjelaskan bahwa 
Allah telah menurunkan besi agar dapat dimanfaatkan manusia, yaitu dalam QS. Al-
Hadid/57:25 : 
نَزۡۡلَا َمَعُهُم ٱۡلِكَتََٰب َوٱلِۡمزَياَن َِلَُقوَم ٱۡلهاُس 
َ
َِنَِٰت َوأ رَۡسلَۡنا رُُسلََنا بِٱۡۡلَي 
َ
لََقۡد أ
ُ َمن  ٞس َشِديٞد َوَمَنَٰفُِع لِلنهاِس َوَِلَۡعلََم ٱَّلله
ۡ
نَزۡۡلَا ٱۡۡلَِديَد فِيهِ بَأ
َ
بِٱۡلقِۡسِطِۖ َوأ
هُۥ َورُُسلَُهۥ بِٱۡلَغۡيِبِۚ إِنه  َ قَوِيٌّ َعزِيٞز  يَنُُصُ   ٱَّلله
Terjemahan: 
“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti yang nyata 
dan kami turunkan Bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia 
dapat berlaku adil.Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan 
hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa 
yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa”.28 
Dan semua kemampuan yang dimiliki oleh manusia mampu menciptakan 
suatu kebudayaan.Ada hubungan antara suatu manusia dan kebudayaan, kebudayaan 
adalah produk manusia, dan manusia itu sendiri adalah produk kebudayaan.dengan 
kata lain kebudayaan ada karena manusialah yang menciptakan dan manusia dapat 
hidup ditengah kebudayaan yang telah diciptakannya.  
Kebudayaan tampil sebagai perantara yang secara terus menerus oleh para 
pembentuknya dan generasi selanjutnya yang diwarisi kebudayaan 
tersebut.Kebudayaan yang demikian selanjutnya dapat juga diguanakan untuk 
memahami Agama yang terdapat pada daratan empiriknya atau Agama yang tampil 
dalam bentuk formal yang menggenjala dimasyarakat.Dengan demikian Agama 
menjadi membudaya atau membumi ditengah-tengah masyarakat.Agama yang tampil 
                                                             





dalam bentuknya demikian itu berkaitan dengan kebudayaannya yang berkembang 
dimasyarakat tempat Agama itu berkembang. Dengan melalui pemahaman terhadap 
kebudayaan tersebut sesorang akan dapat mengamalkan ajaran Agama sesuai dengan 
Alquran QS. Al-Hujurat/49:13 : 
َها ٱۡلهاُس إِنها َخلَۡقَنَٰ  ير
َ
َٰٓأ ْْۚ يَ نََثَٰ وََجَعۡلَنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقَبآئَِل تِلََعاَرفُوٓا
ُ
ِن َذَكرٖ َوأ ُكم م 
َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمْۚ إِنه ٱَّلله ۡتَقى
َ




“Wahai manusia!Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha Teiliti.”29 
Keris diartikan sebagai senjata terakhir. Maka dari itu dia diletakan disesuatu 
tempat. Keris bukan senjata yang membuat seseorang ingin berkelahi. Dan 
kebanyakan keris pasti diberi nama. Hal ini juga bukan bearti tradisi Nabi 
Muhammad.Karna Rasullulah itu menamai semua barang-barang kesayanagn 
Beliau.Di pusaka itu dinamai.30 
Maka dari itu keris yang digunakan Masyarakat Mamuju itu Bukanlah keris 
biasa Melaingkan keris yang dilahirkan dengan darah yang menggumpal dan 
diselimuti dengan pasir sehingga menjadilah besi. Oleh seorang putri istri dari Raja 
Pattola Pajung yang diberinama dengan sebutan’’ Manurung’’ yang artinya Turun. 
Dan pada saat Mamuju mengalami kesulitan seperti kekeringan dan pendapatan 
nelayan berkurang, dan Raja pada saat itu memerintahkan Gala’gar Pitu untuk 
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mencuci keris itu dan mengabil bekas cucian dari keris tersebut agar ditumpahkanlah 
ke laut dan kebun dan masyarakat Mamuju pada saat itu tidak kesulitan lagi. Dan saat 
inipun keris itu masih dicuci dan dipercaya memiliki kesaktian, oleh para leluhur 
dahulu dan masih dipertahankan sampai sekarang. dengan menggunkan tradisi 
Mansossor Manurung yang artinya pencucian keris pusaka. 
Setelah mengadakan wawancara dengan masyarakat Mamuju dan juga 
melihat atau memperhatikan semua prosesi dari tradisi Mansossor Manurung ini 
sampai selesai, banyak sekali kita ambil di dalamnya, mulai tahap persiapan, prosesi 
tradisi tersebut sampai selesai. Penulis dapat mengambil beberapa hal dari tradisi 
Mansossor Manurung diantaranya masyarakat di Mamuju menciptakan suatu 
kebersamaan dengan masyarakat Bali dan juga mempererat silaturahmi dari 
masyarakat Bali. 
Hal ini karena tradisi adat istiadat tersebut mengandung nilai-nilai yang 
menjadi perekat hubungan sosial diantara mereka. Tradisi adat istiadat tersebut dapat 
berupa sebuah pertunjukan dalam sebuah nilai-nilai dalam tradisi Mansossor 
Manurung setelah mengikuti serangkaian propesi tradisi adat Mansossor Manurung 













Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Eksitensi tradisi Mansossor Manurung di Rumah Adat Sapo Kayyang 
Mamuju awal mula kemunculannya disebabkan oleh pernikahan antara Raja 
Patolla Pajung dengan seorang putri Badung Bali, dan mereka dikaruniai anak 
kembar yang diberi nama Lasalaga dengan Manurung. Pada saat itu 
masyarakat Mamuju dulunya memiliki kesulitan berupa kekeringan dan 
pendapatan nelayan berkurang dan disitulah raja Pattola Pajung 
memerintahkan Gala’gar Pitu untuk mencuci keris pusaka tersebut untuk 
diambil bekas cucian keris. Dari masa kemasa mengalami sebuah perubahan 
dimana saat pencucian keris ini dilakukan di Mamuju masyarakat Bali pun 
ikut serta dalam acara tersebut, karna memang sudah ada kaitannya antara raja 
Mamuju dengan Bali. Jadi setiap pencucian keris ini dilakukan didatangkanlah 
masyarakat Bali ke Mamuju.  
2. Proses pelaksanaan rangkaian tradisi Mansossor Manurung di rumah adat 
Sapo Kayyang Mamuju terdapat beberapa rangkaian sebelum pelaksanaan 
tradisi dilaksanakan memerlukan beberapa hari untuk melaksanakanny,a 1). 
Musyawarah dalam menentukan waktu yang cocok dan sekaligus membahas 
tentang rentetang acara yang dilakukan. Selain itu akan dibahas tentang siapa-





3. Mansossor Manurung peralatan Barazanji yang dibacakan oleh Dehata atau 
imam setempat, adapun makanan yang disiapka ketika selesai membaca 
Barazanji dan pakain yang digunakan saat tradisi ini dilakukan, 3). 
Pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung yang harus hadir dalam acara ini 
yaitu Maradika atau Raja dan Gala’gar Pitu sebagai (pemangku adat) dan tak 
hanya pihak Mamuju saja yang ikut dalam acara tersebut tetapi masyarakt 
Bali pun ikut serta dalam acara ini. Ketika semua sudah hadir dalam acara ini 
maka acara selanjutnya ialah keris terlebih dahulu diambil dirumah raja 
kemudian di bawah ke Rumah Adat Sapo Kayyang Mamuju sambil diiringi 
alunan music khas Bali. Setelah semuanya sampai ke Rumah adat maka 
Gala’gar Pitu akan memberikan keris kepada raja yang akan segera 
dibersikan. Setelah keris itu diberikan kepada raja maka Maradika membuka 
kain yang dilapisi kesis berwarna kuning yang melambangkan warna kerajaan 
kemudian Maradika  pun langsung mencuci keris itu mengunkan jeruk nipis 
karna dipercaya menghilangkan karat yang ada di keris tersebut, 4). Pasca 
pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung ada acara yang dilakukan oleh 
masyarakat Bali yaitu suatu tarian Baris Gede asal Bali. Para penari ini 
berjumlah enam orang laki-laki remaja masing-masing memengan tombak 
sambil menari dan diiringi music tradisonal Bali. Tarian ini ditampilkan pada 
saat penyambutan tamu kerajaan bahkan tamu luar dari Bali. Tarian ini 
menceritakan tentang para kesatria kerajaan Badung Bali yang sedang saat itu 
berperan dengan musuh. 
4. Akulturasi merupakan penggabungan dua budaya antara budaya yang satu 





Manakala suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan 
dengan unsur dari suatu kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu lambat laun 
diterima dan diolah kedalam kebudayaannya kelompok itu sendiri tanpa 
menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiri. Adapun 
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi Mansossor Manurung yaitu. 
Nilai,  keyakinan nilai silaturahmi, nilai persaudaraan, dan nilai kebersamaan. 
B. Saran 
Penelitian ini adalah tentang bagaimana prosesi atau pelaksanaan tradisi 
Mansossor Manurung di Mamuju, dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat 
menjadi sumbangsi bagi masyarakat yang ingin mengetahui bagaimana proses atau 
pelaksanaan Mansossor Manurung. Sebagai masyarakat yang berbudaya maka 
sepantasnya kita menghargai dan budaya yang ada diwilayah kita selama tidak 
bertetangan dengan Islam. Penulis akan memberikan saran terkait nilai yang 
terkandung dalam pelaksanaan tradisi Mansossor Manurung ataupun yang harus 
dijaga agar tidak terjadi pergeseran nilai. Bagi masyrakat agar tetap menjaga 
kebudayaan dan melestarikan kebudayaan, dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak 
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orang tua, keluarga dan orang-orang yang selalu memberikan dukungan serta 
semangat dan doa, semoga apa yang penulis dapatkan selama proses pendidikan 




Nama saya Rosa Wardila, lahir di Palu pada tanggal 09 
Desember 1999, anak pertama dari empat bersaudara  
Dari pasangan Winaryo Jamin dan Harmi.K. Memulai 
jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) di Sd Negri Rea 
selama enam tahun dan tamat pada tahun 2011. Melanjutkan 
sekolah menengah pertama Melanjutkan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di SMP Negri 1 Kaluku 
